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Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah

Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. [QS. At-Taubah ayat 103]*

'Dapartemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan Bandung: PT.Cordoba Internasional Indonesia.
2012, Hal.98.
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ABSTRAK
Rika Andriani, 2022: Pembayaran Zakat Melalui Go-Pay pada Apliksi Gojek
Ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/1X/2017.
Kata Kunci : Go-Pay, Zakat, Aplikasi Gojek, Fatwa DSN MUI No0.116/DSN-
MUI/IX/2017

Aplikasi online sudah menjadi favorit dikalangan masyarakat, salah
satunya aplikasi Gojek. Aplikasi Gojek banyak menyediakan layanan jasa
umumnya seperti antar jemput penumpang, mengantar makanan, dan lain-lain.
Dengan berjalannya waktu, aplikasi Gojek ini memeperbanyak fitur layanan jasa
seperti berzakat melalui aplikasi Gojek ini. Gojek juga terdapat beberapa sistem
pembayaran salah satunya menggunakan Go-Pay. Pembayaran Go-Pay yaitu
pembayaran menggunakan uang digital dengan konsumen mengisi saldo Go-Pay,
baru bisa menggunakan pembayaran dengan Go-Pay. Pembayaran zakat
menggunakan Go-Pay di Aplikasi Gojek ini parakteknya sama dengan akad
wadi’ah dan bukan menggunakan akad qardh. Namun yang menjadi
permasalahan disini yaitu bagaimana pembayaran zakat menggunakan Go-Pay di
aplikasi Gojek jika ditinjau dari Fatwa DSN MUI No.116/DSN-MUI/1X/2017.
Banyak masyarakat yang mennggunakan Go-Pay untuk berzakat. Sehingga perlu
di kaji agar msyarakat muslim tetap sesuai dengan ketentuan hukum islam.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
pembayaran zakat melalui Go-Pay pada aplikasi Gojek ? 2) Bagaimana
pembayaran melalui Go-pay dalam berzakat pada aplikasi Gojek ditinjau dari
Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/I1X/2017 ?

Metode Penelitian yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah
Yuridis Empiris. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi lapangan
yang secara langsung terjun kelapangan

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1.) Praktik pembayaran zakat
menggunakan Go-Pay di aplikasi Gojek yaitu; Pertama, terdapat adanya saldo
Go-Pay. Selanjutnya, pilih layanan GoGive kemudian pilih icon zakat, dan pilih
salah satu dari beberapa gogive untuk mendonasikan zakat kemudian Kklik
“Melihat”. Dilanjutkan dengan klik “Donasi Sekarang”, dan tulis nominal berapa
yang akan di donasikan. Kemudian klik “Lanjut Pembayaran” dan pilih metode
pembayaran dengan Go-Pay dan klik “Konfirmasi dan Bayar”, kemudian
masukkan sandi pin Go-Pay dan terdapat rincian sudah melakukan pembayaran
zakat. 2) Tinjauan Fatwa DSN MUI No0.116/DSN-MUI/2017 mengenai
pembayaran zakat dengan Go-Pay pada Aplikasi Gojek menggunakan akad
wadi’ah, karena pengisian saldo Go-Pay termasuk menitipkan harta kepada
Aplikasi Gojek yang dalam syariat islam diperbolehkan, karena sesuai dengan
fatwa tentang uang elektronik yaitu Go-Pay hanya boleh digunakan untuk
pengguna Gojek saja. Dan tidak bisa menggunakan akad gard karena pihak Gojek
tidak dapat menggunakan saldo pengguna aplikasi Gojek tersebut. Untuk
ketentuan biaya dan pengenaan biaya sudah nyata pada jumlah nominalnya
karena aplikasi Gojek sudah bekerjasama dengan Baznas. Dan transaksi ini
terhindar dari unsur ribawi, haram dan maksiat. Penempatan jumlah nominal Go-
Pay masih belum diketahui, dan pada fitur Go-Pay tidak menggunakan kartu
melainkan aplikasi yang ada pada aplikasi Gojek.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Seiring berkembangya zaman kehidupan manusia tidak akan lepas dari
perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi sudah mendapatkan
pengaruh besar dalam bertransaksi ekonomi masyarakat. Teknologi mampu
membantu manusia dalam melakukan berbagai hal serta memudahkan dalam
beraktifitas. Dengan adanya hp android pada zaman sekarang semua bisa
diakses di dalam hp android. Dengan hanya menggunakan hp android semua
teknologi modern bisa ditemukan, yaitu diberbagai aplikasi yang telah tersedia
di dalam hp android tersebut.

Perkembangan teknologi diberbagai aplikasi sekarang ini sangat
berpotensi tinggi digunakan dikalangan masyarakat dan sudah menjadi
perusahaan level tertinggi, dan perkembangan tekhnologi tersebut bisa
digunakan untuk mempermudah menjalankan aktivitas penggunanya. Saat ini
mereka memanfaatkan hp android dengan penuh kecanggihan dengan
perkembangan teknologi dan jaringan internet yang bekembang sampai
sekarang.

Perkembangan yang pesat, sangat berpengaruh kepada masyarakat
untuk mempermudah aktivitasnya. Hal itu dilihat dari masyarakat yang
memanfaatkan hp androidnya untuk melakukan beberapa kegiatan seperti jual
beli, utang piutang, penyediaan jasa dan lain sebagainya secara online. Namun

itu sudah menjadi hal yang sangat lumrah dalam bertransaksi dikalangan



masyarakat. Dan bahkan yang sekarang, sudah ada cara untuk beramal online,
yaitu dengan berzakat secara online.

Kata zakat sudah ada pada zaman Nabi Muhammad SAW saat
berada di Makkah dan adanya kewajiban untuk berzakat yaitu setelah Nabi
berhijrah ke Madinah. Rasulullah SAW pernah menginstruksikan kepada para
sahabat sebagai amil zakat di tingkat daerah. Mereka dipertanggung jawabkan
untuk membina di beberapa negeri untuk mengingatkan penduduknya akan
kewajiban berzakat. Zakat dipergunakan untuk mengurangi kemiskinan
dengan memberi bantuan bagi yang membutuhkan.? Zakat pada zaman Nabi
Muhammad SAW ada empat jenis kekayaan yang wajib dikenakan untuk
zakat, yaitu uang, barang dagangan, hasil pertanian makanan pokok dan buah
buahan dan barang rikaz (barang temuan). Selain itu, harta profesi dan jasa
sudah dikenakan wajib zakat sejak zaman kepemimpinan Rasulullah SAW.
Dalam pengolahan dibidang zakat Rasulullah SAW memberikan petunjuk
operasioanlanya pada pembagian struktur amil zakat yaitu : 1.) Katabah, yaitu
orang yang mencatat para-para wajib zakat. 2.) Hasabah, yaitu orang yang
menghitung zakat. 3.) Jubah, yaitu orang yang mengambil zakat dari para
muzakki. 4.) Khazanah, yaitu orang yang memelihara serta menghimpun
harta. 5.) Qasamah, yaitu orang yang mnyalurkan zakat kepada orang yang

berhak menerima zakat.®

2> Amer al-Roubaie,”Dimensi Global Kemiskinan di Dunia Muslim Sebuah Penilaian Kuantitatif,
Islamika, Vol.2, No. 3 Desember 2005, hal.91

3 Faisal, “SEJARAH PENGELOLAHAN ZAKAT DI DUNIA MUSLIM DAN INDONESIA
(PendekatanTeori Investigasi-Sejarah Charles Peirse dan Defisit Kebenaran Lieven Beove)”,
Analisis Vol. X1 No.2 Desember 2011, hal 247-248. Di unduh dari
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/analisis/article/view/612 pada tanggal 1 Maret 2022


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/analisis/article/view/612

Zakat memiliki peran penting dalam perekonomian Islam. Zakat
dimanfaatkan untuk sumber dana dalam membentuk pemerataan kehidupan
ekonomi dan pembangunan masyarakat. selain untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, zakat digunakan untuk membersihkan diri dan harta dari kotoran-
kotoran yang ada pada akhlak penyelewengan akidah. Zakat juga saling
menghubungakn silaturahmi antara pemberi zakat dan penerima zakat.

Ketika orang muslim berzakat, harta yang dimiliki tidak akan
berkurang, melainkan akan terus bertambah, seperti yang telah dijelaskan

dalam firman Allah SWT QS. Al-Bagarah ayat 261

dSLgd.ﬁLw@.u \M;M&\dm@?@\y\u)muqﬂ\dk

;;;a&»\j:m\ AU Al Caala) 00 57408 “’um i

Artinya : “Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir , pada tiap tiap bulir serratus biji. Allah melipat
gandakan ganjaran bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
karunia-Nya lagi Maha Mengetahui”.*

Berzakat sudah kewajiban setiap orang muslim untuk
mengeluarkannya apabila sudah mencapai syarat yang ditentukan. Zakat

terbagi menajdi 2 (dua) yaitu : 1.) Zakat Fitrah adalah zakat yang wajib

dilakukan saat puasa di bulan Ramadhan dan zakat ini wajib bagi setiap orang

* Dapartemen Agama RI, Alguran dan Terjemahan Bandung: PT.Cordoba Internasional Indonesia.
2012, hal. 178



yang sudah dilahirkan di dunia. Jenis zakat yang dibayarkan adalah berupa

makanan pokok.” Berikut niat zakat fitrah :
(s i % o G Ll 185 AL G 55
Artinya : “ Aku berniat mengeluarkan zakat fitrah untuk diriku sendiri fardhu
karena Allah SWT”.
2.) Zakat mal adalah harta yang wajib dikeluarkan untuk golongan tertentu
dengan jangka waktu dan jumlah yang telah ditentukan. Jenis zakat yang
dibayarkan adalah berupa harta benda seperti uang, emas, tanaman atau buah-
buahan, penghasilan profesi dan lain sebagainya.® Berikut niat zakat mal :
it Al B & AT o i
Artinya : “Aku berniat mengeluarkan zakat mal fardhu karena Allah SWT”.
Untuk zakat fitrah hanya dilakukan pada saat bulan Ramadhan menjelang
hari raya idul fitri, sedangkan zakat mal bisa dilakukan satu tahun sekali sejak
jumlah zakatnya telah mencapai nisab.

Sudah kewajibannya zakat fitrah harus berupa makanan pokok, lain
halnya dengan zakat mal yaitu dengan berupa uang dan harta benda dengan
golongan tertentu yang bisa berzakat mal. Dan saat ini di hp android sudah
ada aplikasi yang bisa untuk berzakat secara online, tentu ini sangat

memudahkan orang yang ingin berzakat. Aplikasi tersebut adalah aplikasi

> Joni Zulhendra, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Fitrah Dalam Bentuk Uang”, Jurnal
Normative Volume 5 nomor 2 tahun 2017 Hal.96. Di unduh dari https://ojs.unitas-
pdg.ac.id/index.php/normatif/article/view/231 pada 3 Maret 2022

® Prihatini Adnin, “Zakat dan Tata Cara Pelaksanaanya Menurut Hukum Islam”, Era Hukum
No.1/TH.9/September 2001 Hal. 59


https://ojs.unitas-pdg.ac.id/index.php/normatif/article/view/231
https://ojs.unitas-pdg.ac.id/index.php/normatif/article/view/231

gojek, dengan hanya duduk dirumah dengan memegang hp android dan
menggunakan aplikasi gojek tersebut kita sudah bisa berzakat secara online.

Gojek sudah menyediakan sistem pembayaran yang salah satunya
melalui pembayaran dengan Go-Pay. GoPay didirikan oleh pengusaha
bernama Aldi Haryopratomo yang pada mulanya membangun serta
mengembangkan PT RUMA ( Rekan Usaha Mikro Anda) bisa disebut juga
Mapan PT RUMA yang menjual produk fornitur tahun 2017 diambil alih oleh
Gojek. GoPay adalah sejenis uang elektronik yang digunakan untuk
pembayaran di Aplikasi Gojek.” Fitur GoPay pada aplikasi Gojek ini lebih
mudah dan aman dibanding dengan metode pembayaran lainnya. Untuk
pengisian saldo GoPay minimum membeli sebesar Rp. 10.000,-. Untuk
pembelian saldo GoPay bisa dilakukan lewat driver, minimarket dan
pegadaian, dan beberapa bank.

Berzakat dengan sistem pembayarannya melalui Go-Pay ini,
terlebih dahulu membeli/mengisi saldo Go-Pay, kemudian baru bisa berzakat
online dengan sistem pembayaran melalui Go-Pay dengan berdonasi sesuai
dengan ketentuan pembayaran zakat malatau sudah mencapai satu nishab.

Jika dilihat dari praktiknya Berzakat dengan fitur Go-Pay adalah
berzakat dengan menggunakan uang elektronik, uang elektronik dijelaskan
dalam Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/1X/2017 tentang uang elektronik
syariah. Di dalam fatwa tersebut bisa melihat bagaimana ketentuan

menggunakan uang elektronik secara syariah atau ketentuan islam sebagai alat

’ E-Monay, Go-Pay, diakses dari : https:/idcloudhost.com/e-money-go-pay-sejarah-pengertian-
fitur-dan-pembayarannya/, pada tanggal 05 Februari 2022, pukul 09.30 WIB


https://idcloudhost.com/e-money-go-pay-sejarah-pengertian-fitur-dan-pembayarannya/
https://idcloudhost.com/e-money-go-pay-sejarah-pengertian-fitur-dan-pembayarannya/

pembayaran, shadagah, infag, maupun zakat. Selama ini mayarakat berzakat
secara manual yaitu dengan membayarkan zakat kepada BAZNAS. Sekarang
sudah bisa membayar zakat melalui GoPay di aplikasi Gojek, karena
BAZNAS sudah bekerjasama dengan perusahaan Gojek tentang dana zakat.
Dalam hal ini dilakukan karena kebanyakan masyarakat dewasa lebih
berminat menggunakan pembayaran dengan uang elektronik karena lebih
mudah dan setara dengan zaman sekarang. Gojek sudah menjadi penyalur
zakat dari masyarakat dengan pembayaran zakat melalui GoPay. Badan Amil
Zakat Nasional dengan PT Gojek Indonesia memberikan kemudahan kepada
setiap muslim untuk memulai membayarkan zakatnya melalui dompet digital
atau GoPay di aplikasi Gojek. Disini sudah diketahui ada dua badan yang
terlibat yaitu Badan Amil Zakat (BAZNAS) dan PT Gojek Indonesia.?

Dalam pembayaran zakat melalui uang elektronik atau GoPay di
dalam aplikasi Gojek perlu di kaji dan dianalisis kembali bagaimana sahnya
pembayaran zakat dengan GoPay ini. Kemudian akan dapat dijelaskan hukum
bagiamana pembayaran zakat melalui GoPay dan akan diperoleh bagaimana
akad pembayaran zakat melalui GoPay tersebut. Oleh karena itu, peniliti
tertarik melakukan penelitian mengenai pembayran zakat melalui GoPay di
dalam aplikasi Gojek dalam penilitian berjudul “Pembayaran Zakat Melalui
Go-Pay pada Aplikasi Gojek ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO.

116/DSN-MUI/I1X/2017”

® Laila Afni Rambe, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Go-Pay dalam Pembayaran
Zakat”, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN),Yogyakarta, 2019, Hal. 1



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian masalah yang sudah dipaparkan di
atas, maka penulis merumuskan berbagai permasalahan. Adapun rumusan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana Praktik Pembayaran Zakat Melalui Go-Pay pada Aplikasi
Gojek ?
2. Bagaimana Pembayaran Zakat Melalui Go-pay dalam pada Aplikasi Gojek
ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/IX/2017 ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut tujuan penelitian tidak
menyimpang dari rumusan masalah tersebut yaitu :
1. Untuk mengetahui Praktik Pembayaran Zakat Melalui Go-Pay pada
Aplikasi Gojek
2. Untuk mengetahui Pembayaran Zakat Melalui Go-pay pada Aplikasi
Gojek ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/1X/2017
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pembayaran Zakat Melalui pada Aplikasi Gojek
ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/1X/2017” ialah beerupa
rasa ingin tahu tentang bagaimana sistem kinerja pembayaran zakat melalui
go-pay pada aplikasi Gojek serta ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO.
116/DSN-MUI/IX/2017. Setiap penelitian pastinya memeberikan manfaat

bagi yang membaca dan bagi yang mebutuhkan. Penelitian ini diharapkan bisa



memberi manfaat secara teoritus dan praktis terhadap semua orang dan yang
paling utama adalah peneliti, manffat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
keilmuan lainnya tentang bagaimana pembayaran zakat melalui go-pay
pada aplikasi Gojek yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO.
116/DSN-MUI/1X/2017

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penelitian selanjutnya,
sehingga penelitian tentang pembayaran zakat melalui go-pay pada
aplikasi Gojek yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-
MUI/1X/2017 dapat memberikan kemanfaatan yang baik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk membentuk dasar hukum Undang-Undang pemerintahan daerah-
daerah atau pun dalam Undang-Undang lainnya.

b. Bagi masyarakat, Penelitian ini bisa menjadi informasi yang benar bagi
masyarakat, serta menambah ilmu pengetahuan dan wawasan Kita
bersama.

c. Bagi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
ilmu penegetahuan, serta menambah referensi bagi mahasiswa, dan
sebagai rujukan untuk penelitian yang mungkin artinya hampir sama

dengan penelitian ini.



d. Bagi penulis, Penelitian ini dirapkan bisa memberikan manfaat peneliti
dan menambah ilmu penegtahuan terkait pembayaran zakat melalui
go-pay pada aplikasi go-jek yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO.
116/DSN-MUI/1X/2017.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi pemahaman tentang istilah istilah penting yang
dipergunakan dalam judul penelitian penulis. Istilah yang perlu di definisikan
yaitu :
1. Pembayaran
Pembayaran adalah pemindahan sejumlah uang dari salah satu
pihak ke pihak yang lain guna untuk memenuhii kewajiban karena ada
suatu kegiatan ekonomi.® Pembayaran juga dapat diartikan sebagai
kewajban yang harus dibayar sesuai dengan harga yang telah disepakati di
awal.
2. Zakat
Zakat adalah kewajiban mengeluarkan atau memberikan sebagian
harta milik kita yang sudah mencapai syarat yang telah ditentukan kepada
orang yang tidak mampu atau kepada orang-orang yang berhak

menerimanya

3. Gojek

¥ Wikipedia, “Sistem Pembayaran”, diakses dari :
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_pembayaran , pada tanggal 06 Februari 2022 pukul 10.01
wIB

% Media BPR, “Pembayaran” , diakses dari : http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-
bank/pembayaran.aspx , pada tanggal 06 Februari 2022 pukul 10.15 WIB


https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_pembayaran
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/pembayaran.aspx
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/pembayaran.aspx

Gojek adalah aplikasi yang menhubungkan antara pengguna yang
ingin menggunakan layanan sepeda motor atau mobil untuk menuju
kesuatu tempat dengan pengemudi terdekat.

4. Gopay

Go-Pay adalah uang elektronik yang dapat digunakan untuk

pembayaran semua layanan di aplikasi gojek tersebut.
5. Fatwa

Fatwa adalah ketentuan hukum islam berdasarkan pemikiran dan
ijtihad, yaitu dengan persetujuan para ahli mengenai masalah di suatu
tempat dan masa.

6. DSN-MUI

DSN-MUI adalah aspirasi semua umat islam tentang masalah
ekonomi yang mendorong ajaran islam di bidang perekonomian dan
keuangan sesuai dengan syariat islam.™

F. Sistematika Pembahasan
Agar mencapai sasaran bagaimana yang dikemukakan diatas,
penelitian ini disusun berdasarkan sistematis sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada Bab I ini akan membahas tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

" DSN-MUI, Syariah, diakses dari : https:/repository.uinbanten.ac.id/4378/4/BAB%2011.pdf,
pada tanggal 12 Februari 2023, pukul 11.09 WIB
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https://repository.uinbanten.ac.id/4378/4/BAB%20II.pdf

Pada Bab Il akan membahas tentang kajian pustaka yaitu
penelitian terdahulu, kemudian kajian teori berisi tentang definisi zakat
seta definisi pembayaran
BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada Bab Ill ini akan membahas tentang metode penelitian yang
berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
penguympulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada Bab IV membahas tentang penyajian data dan analisis yang
berisikan tentang hasil wawancara, observasi, beserta data-data lainnya
yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
analisis sesuai teknik yang ditetapkan dalam pembahasan penelitian ini.
Bagaimana Pembayaran Melalui Go-pay dalam Berzakat pada Aplikasi
Gojek ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/I1X/2017
BABV : PENUTUP

Pada Bab V ini penulis akan membahas simpulan dan saran-saran

11



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Skripsi yang disusun oleh Yulia Sartika (2021) dengan judul *
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK PENGGUNAAN
QUICK RESPONSE CODE INDONESIAN STANDARD DALAM ZAKAT
ONLINE (Studi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandar Lampung)”.*?
Dalam penelitian ini  menjelaskan tentang praktik pembayaran zakat
menggunakan quick response code Indonesian, quick response code
Indonesian itu pembayaran menggunakan kode QR dari Bank Indonesia serta
menjelaskan tentang tinjauan hukum islam tentang praktik pembayaran zakat
dengan menggunakan quick response code Indonesian. Disisni dapat
disimpulkan pembayaran zakat menggunakan quick response code Indonesian
diperbolehkan menurut syariat islam karena sudah ada akad dengan
menggunakan metode tersebut serta untuk memepermudah dalam pembayaran
zakat. Pada skripsi

Skripsi yang disusun oleh Nadya Ulfa Safilia (2020) dengan judul
“PENGGUNAAN BITCOIN SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN ZAKAT DI
INDONESIA DALAM PRESPEKTIF HUKUM ISLAM”. Dalam penelitian
ini menejelaskan tentang pembayaran zakat menggunakan bitcoin, bitcoin

adalah mata uang digital yang dibuat apada tahun 2008, fokus masalah dalam

2 Yulia Sartika, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard dalam Zakat Online (Studi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandar
Lampung)”, Skripsi (Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2021)
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penelitian ini yaitu apakah bitcoin dapat digunakan sebagai alat pembayaran
zakat dan bagaimana pandangan hukum islam tentang bitcoin dipergunakan
sebagai alat pembayran zakat. Disini disimpulkan bahwa bitcoin tidak boleh
dipergunakan untuk pembayaran di Indonesia, karena menurut islam
pembayaran zakat emnggunakan bitcoin hukum nya haram karena
mengandung gharar (ketidakjelasan) dan tidak merujuk ke kemanfaatan.*®

Skripsi yang disusun oleh Neni Widyawati (2021) dengan judul
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN ZAKAT
SECARA ONLINE DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI
JAMBI”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pembayaran zakat secara
online di Badan Amil Zakat Nasional. Fokus penelitian ini menjelaskan
tentang bagaimana pelaksanaa zakat secara online di Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Jambi dan kendala apa saja yang di hadapi oleh BAZNAS
tentang melakukan zakat secara online di BAZNAS Provinsi Jambi. Disini
dapat disimpulkan pembayaran zakat secara online sangat memepermudah
masyarkat dalam berzakat, meskipun masih ada pro dan kontra tentang akad
dalam berzakat secara online, tetapi menurut BAZNAS provinsi Jambi zakat
secara online itu sah dan sudah memenuhi syarat-syarat yang telah diatur di
BAZNAS provinsi Jambi.**

Skripsi yang disusun olen Haya Jihan Afifah 2022 dengan judul

“PENGGUNAAN GO-PAYLATER PADA APLIKASI GOJEK MENURUT

3 Nadya Ulfa Safilia, “Penggunaan Bitcoin Sebagai Alat Pembayaran Zakat di Indonesia dalam
Prespektif Hukum Islam”, Skripsi (Jember: Universitas Jember,2020)

 Neni Widyawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Secara Online di
Badan Amil Zakar Nasional Provinsi Jambi”, Skripsi (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi, 2021)
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FIQIH MUAMALAH”, Dalam penelitian ini menjelasakan temtamg
pembayaran menggunakan Go-Paylater pada aplikasi gojek dilihat dari segi
pandang fiqih muamalah. Fokus penelitian ini mendeskripsikan tentang
pembayaran menggunakan Go-Paylater pada aplikasi Gojek dan hukum
pembayaran melalui Go-Paylater pada aplikasi Gojek menurut figih
muamalah. Bisa disimpulkan akad dalam penelitian ini menggunakan akad
gard yaitu pengguna Go-Paylater mendapat pinjamam dari Gojek untuk
pembayaran biaya Gojek. dan jika ada keterlambatan dalam membayar akan
dikenakan denda yang mengandung riba nasi’ah yang hukmnya haram. Dan
juga menggunakan akad ijarah dimana gojek berperan sebagai penyewa jasa
yang mempertemukan pemberi pinjamam dengan pencari pinjaman dan
pengguna Go-paylater yang menyewa jasa tersebut. Disini terdapat biaya
berlangganan yang maksudnya biaya sewa jasa karena sudah menggunakan
aplikasi Gojek. Transaksi ini sudah memenuhi rukun dan syarat akad ijarah
dan diperbolehkan.™
Table 1.1

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. | Yulia Sartika Tinjauan Hukum | Sama-sama Penelitian dari
(2021) Islam Tentang meneliti tentang | Yulia
Praktik praktik menjelaskan
Penggunaan penggunaan/ tentang
Quick Response | pembayaran penggunaan

!> Haya Jihan Afifah, “ Penggunaan Go-Paylater Pada Aplikasi Gojek Menurut Figh Muamalah”,
Skripsi (Jember : UIN KHAS Jember 2022)
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Code Indonesian

dalam berzakat

Quick Response

Standart dalam online Code Indonesian
Zakat Online Standar dalam
(Studi Kasus di berzakat secara
Badan Amil online studi
Zakat Nasional kasusnya di
Kota Bandar BAZNAS kota
Lampung) Bandar
Lampung.
Sedangkan
penelitian ini
menjelaskan
pembayaran
zakat secara
online melalaui
Go-Pay di
aplikasi Gojek .
Nadya Ulfa Penggunaan Sama-sama Penelitian dari
Safilia (2020) Bitcoin Sebagai menggunakan Nadya objek
Alat Pembayaran | objek uang uang
Zakat di elektronik elektroniknya
Indonesia dalam | sebagai alat menggunakan
Prespektif Hukum | pembayaran bitcoin sebagai
Islam zakat online alat pembayaran

zakat online.
Sedangkan
penelitian ini
objek uang
elektroniknya

menggunakan
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Go-Pay sebagai
alat pembayaran

zakat online

Neni Widyawati
(2021)

Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Pelaksanaan
Zakat Secara
Online di Badan
Amil Zakat
Nasional Provinsi

Jambi

Sama-sama
membahas
tentang
pembayaran
zakat secara

online

Penelitian dari
Neni
menjelaskan
tentang
pelaksanaan
zakat secara
online di Badan
Amil Zakat
Nasional
Provinsi Jambi.
Sedangkan
penelitian ini
menjelaskan
tentang
pembayaran
zakat secara
online di

aplikasi Gojek

Haya Jihan
Afifah (2022)

Penggunaan Go-
Paylatter pada
Aplikasi Gojek
menurut Figih

Muamalah

Sama-sama
menjelaskan
tentang akad
yang digunakan
untuk
pembayaran
pada aplikasi
Gojek

Penilitan dari
Haya Jihan
menjelaskan
tentang akad
pembayaran
menggunakan
Go-Paylater
pada aplikasi

Gojek menuurut
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Figih muamalah.
Sedangkan
penelitian ini
menjelaskan
tentang akad
yang digunakan
untuk
pembayaran
zakat melalui
Go-Pay pada
aplikasi Gojek
ditinjau dari
Fatwa DSN
MUI NO.
116/DSN-
MUI/I1X/2017

B. Kajian Teori
1. Definisi zakat
a. Zakat
Secara istilah, zakat berasal dari kata zakah yang artinya harta
tertentu yang harus dan wajib dikeluarkan oleh orang islam kepada orang
yang berhak menerimanya dengan kadar tertentu yang telah ditentukan

oleh syarat dan rukunnya zakat.'® Dari segi bahasa, zakat berarti bersih,

'® Aden Rosadi, “Zakat dan Wakaf : Konsepsi, Regulasi, Implementasi”, (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media,2019) Hal. 9
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suci, tumbuh, berkembang, serta kata zakat ditafsir oleh banyak ulama

dengan tafsiran yang berbeda yaitu :*’

a.

Zakat berarti at-thaharu, yaitu (membersihkan atau mensucikan), orang
berzakat Allah SWT akan membersihkan dan mensucikan jiwanya.
Zakat berarti al-barakatu, vyaitu (berkah), orang beristigomah
membayar zakat, hartanya akan dilimpahkan keberkahan oleh Allah
SWT.

Zakat berarti an-nuwuw, yaitu (tumbuh dan berkembang), orang yang
berzakat, hartanya akan selalu tumbuh dan berkembang.

Zakat berarti as-shalahu, yaitu (bagus atau baik), orang yang berzakat

hartanya akan selalu bagus, maksudnya terhindar dari masalah.

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi zakat menurut ulama

mahzab, yaitu :*8

1) Hanafi mendefinisikan zakat adalah kepemilikan tertentu dari harta

yang dimiliki seseorang dengan ketetapan Allah SWT.

2) Maliki mendefinisikan zakat adalah mengeluarkan harta tertentu yang

telah mencapai sati nishab untuk orang sudah haul, dan bukan barang

tambang dan pertanian.

3) Syafi’i mendefinisikan zakat adalah sesuatu yang akan dikeluarkan

dari harta atau jiwa dengan menggunakan cara tertentu.

Y Hamka, “Panduan Zakat Praktis”, (Jakarta : Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013),

Hal. 11-12

'8 Fasiha, “ Zakat Produktif : Alternatif Sistem Pengendalian Kemiskinan” (Sulawesi Selatan :
Penerbit Laskar Perubahan Perum. Graha Mutiara Indah, 2017), Hal. 16-17
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4) Hambali mendefinisikan zakat adalah harta tertentu yang wajib
ditujukan untuk kelompok orang tertentu dan waktu yang tertentu juga.

Pengertian zakat menurut beberapa para ahli yaitu :

a) Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan tentang zakat yaitu sejumlah harta
yang diberikan kepada orang orang yang berhak menerimanya serta di
wajibkan oleh Allah SWT.*

b) Syalhut menjelaskan tentang zakat yaitu sebagian harta yang
dikeluarkan orang kaya untuk saudara-saudaranya yang fakir yang
menjadi kebutuhan vital bagi masyarakat.?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) zakat adalah
sejumalah harta yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama islam
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya (delapan golongan)
menurut ketentuan syara’.”* Dapat disimpulkan bahwa zakat adalah
mengeluarkan sebagian harta dengan ketentutan tertentu yang diberikan
kepada orang yang berhak menerimanya (delapan golongan).

b. Dasar Hukum Zakat

Zakat mempunyai dasar hukum atau rujukan dari ayat-ayat Al-
Qur’an dan Al-Sunnah, Al-Hadits dan Undang-Undang yang menjelaskan
tentang berkewajiban untuk mengeluarkan sebagian hartanya atau berzakat

diantaranya sebagai berikut :%

9 Rosadi, “Zakat dan Wakaf”, Hal.10.

% Ahmad Satori Ismail, “Fikih Zakat Kontekstual Indonesia”, (Jakarta : Badan Amil Zakat
Nasional, 2018) Hal. 1-2

2 Hamka, “Panduan Zakat Praktis”’, Hal.12.

*? Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia, 2012, Hal. 216
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a. Al-Qur’an
1) Al-Bagarah ayat 43
Sl gV 5& )35 K50 1 55 st 1 52805
Artinya : “Dan dirikanlah Shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
bersama-sama orang yang rukuk.”?

Pada potongan ayat diatas terdapat kata yang menjleaskan
untuk melaksanakan zakat yaitu 3 )‘SJ\ \ )}3‘\5 yang artinya
tunaikanlah zakat. Berikanlah zakat kepada orang-orang yang
berhak menerimanya.

2) Al-Bagarah ayat 83
B Gl 5l 20 ) 6305 Y el 50 (0 (ke BAST 315
b slEall ) a8l 5 Ul A 151585 cilalig g i a3
Gyt ok 5 20 S8 Y 25 255 50 55
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani
Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-
baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan

orang-orang miskin. Dan berbicaralah yang baik kepada manusia,

laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu

% Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia, 2012, Hal. 493.
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berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan

kamu (masih menjadi) pembangkang.”24

N 2
Pada potongan ayat di atas terdapat kata 3 sS_) | 53/ 5 yang

artinya dan tunaikanlah zakat. Melaksanakan apa yang telah di
wajibakan kepada kalian yaitu menunaikan zakat

3) Al-Bagarah ayat 110

o2
-

S5 A o KLY 15 g™ K30 1 5 sliall 1 g2l

ko [ T PR

e (318 Ly 0 () die
Artinya : “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan semua
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha
9925

Melihat apa yang kamu kerjakan.

Pada potongan ayat di atas terdapat kata yang menjelaskan
5. L@ ;.V _ .
untuk melaksanakan zakat yaitu 3 SO Vgl yang artinya dan

tunaikanlah zakat. Jagalah syiar agama kalian untuk menunaikan
zakat

4) Al-Bagarah ayat 177
o mall 5 (5l O 284 555 13155 el ol

iy Ay 231 ol diy 0l a5 s

** Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal.123.
> \smail, “Fikih Zakat Kontekstual Indonesia”, Hal. 10-15.
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o % A wa 5 BT f~‘/"w'7.’ )
5Ll 815 SIS (45 LI 5 i) Gl 5 (uaall

A co L LT oA n o (A oanc- . < ooios}.CTa &% 2\
B O pall 371 33e 13 aaaiay §39 54l 575 S5l (S g

T 2 2 /o.ﬁ _ T 2 g/o PN “sa By
Ll 5l 571 3800a (Al Sl ) Gl Fim g o] 2l 5 (LUl

o 9
ZJ o~~f~;]‘ PR

Artinya : “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang
yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang
dalam perjalanan  (musafir), peminta-minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, yang mendirikan salat dan
menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila ia
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan
pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”*?°

. L@ “
Pada potongan ayat diatas terdapat kata % 35 )5\ L;'\ K)

yang artinya dan menunaikan zakat. Yang berkewajiban untuk

mengeluarkan zakatnya.

*® Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia, 2012, Hal.497.
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5) Al-Bagarah ayat 277

?GJ )S)l\\ 5 ,L.a!\\}.qu\ju;l.aj\ \,S&j\ju\wﬂ\u\

< et a0 - o4 7. o o%- e 0% ’,§w//‘: o2 301

O3 33 a8 Y3 agle Casa V3207 die 28 Al

Artinya : “Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan

kebajikan, melakukan salat dan menunaikan zakat, mereka

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada
9927

mereka dan mereka tidak bersedih hati.

Pada potongan ayat diatas terdapat kata yang menjelaskan

untuk melaksanakan zakat yaitu 5 gliall | ﬁ@‘j yang artinya dan

menunaikan zakat. memberikan zakat kepada orang yang berhak
menerimanya, untuk mereka pahala yang besar disisi Tuhan.

6) An-Nisa ayat 77

2!

) & 53 sliall | ““*g‘s;gz\\jss?@dﬁ qs\uj;;zgj’\
S 6345 adie 58 1) (Ol agife cof LB S K5
Ol (e 258 A1 155 130857 450a Sl 51 ) 45nas

8515 QL A ¢ 08 &5 58 ol A

* Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal. 235.
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Artinya : “Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang
dikatakan kepada mereka, ”Tahanlah tanganmu (dari berperang),
laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat!” Ketika mereka
diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian mereka (golongan
munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada
Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami?
Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban berperang) kepada kami
beberapa waktu lagi?”” Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya
sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa
(mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan dizalimi

sedikit pun.”?

SoLawy A
Pada potongan ayat diatas terdapat kata ® )5 )5‘ \ j—" 9 yang

artinya dan tunaikanlah zakat!. Jangan melupakan untuk mebayar
zakat.

7) An-Nisa ayat 162
R P LA IR (Y 1oy 4 7 ot @ .‘
JA Wy G O3 Al 5 e alall (8 G 5al B OS]
5850 & 53al 5 5 slial (il 3 Gl (e 04 Ty i)

z°%. ~ 50/; °.~i’;/ ’TJE.‘O ofc, ; ’,c”s g)c,
Wil 153l 2gisal Gl o) 5aN) a5l 5 AL & 3aa 34l 5

*® Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia, 2012, Hal.102.
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Artinya : “Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara
mereka, dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada
(Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang
melaksanakan salat dan menunaikan zakat serta beriman kepada
Allah di hari kemudian. Kepada mereka akan Kami berikan pahala
5929

yang besar.

Pada potongan ayat diatas terdapat kata untuk
A A T P )
melaksanakan zakat yaitu ® 55 )M Jus }d\ 9 yang artinya dan

menunaikan zakat. Serta orang-orang yang beriman pada hari akhir

8) Al-Maidah ayat 12
M@-"e@d—“m)d‘g‘ﬂ‘ f “&ﬂ\ﬁ]ﬁj
. L& s\ ) 8 ac o T & PR S
zﬁj\;;\jsgu\;ﬁ\dgﬁgsﬁ@m\duju@

Gl W 58 ) A5l 80 5 2h 3457 50 5 ¢ 2iia

2

1453 e 5 A5 i AR 5 i sk (5
S 5 Jm 8 kel 5 53 i 5

Artinya : “Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari
Bani Israil dan Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin

di antara mereka. Dan Allah berfirman, “Aku bersamamu.”

*® Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal. 257.
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Sungguh, jika kamu mendirikan salat dan menunaikan zakat serta
beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti akan Aku hapus
kesalahan-kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi barang
siapa kafir di antaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia telah

tersesat dari jalan yang lurus.”®

w°’

Pada potongan ayat diatas terdapat kata © )S )5\ j

yang artinya dan menunaikan zakat. Dengan maksud menunaikan

zakat yang telah diwajibkan.

9) Al-Maidah ayat 55

§ Ll &3 Gl ) ghal call g ad g o a5 &)
s oA n LEa n ohes .
O3S, #3550 055
Artinya : “Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya,
dan orang-orang yang beriman, yang melakukan salat dan
menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah).”™

Potongan ayat diatas menjelaskan tentang berkewajiban

cw°/“

PR
zakat yang terdapat pada kata ® 35 )M (%9529 yang artinya dan

*® Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia, 2012, Hal. 304

*! Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal. 286.
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menunaikan zakat. Dengan mengeluarkan zakat serta tunduk
sepenuhnya kepada Allah SWT.

10) At-Taubah ayat 5
2h 3408 5 G B el ) ATl et Al e

o & 8

% LUBMJAJS?@J\)M\)}A \j(.\.%jhj

ke O et 13188 8 K50 15815 8 sl ) g2l

Artinya : “Apabila telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah
orang-orang musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan
kejarlah mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka
bertobat dan melakukan salat dan menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan kepada mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
9932

Maha Penyayang.

Potongan ayat diatas terdapat kata untuk mngelurkan zakat
“ - ﬂ:" -
yaitu 055)5‘ \y\j yang artinya dan menunaikan zakat.

mengelurkan zakat kepada yang berhak.

11) At-Taubah ayat 11
dm;:jwmuses\);m)s)n 15855 sliall 1 a0 5 13306

*? Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia, 2012, Hal. 243
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Artinya : “Dan jika mereka bertobat, mendirikan salat dan
menunaikan zakat, maka (berarti mereka itu) adalah saudara-
saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-

orang yang mengetahui.”*

“ e ,«3‘ P
Potongan ayat diatas terdapat kata 5sS)M V33 yang

artinya dan menunaikan zakat. Menunaikan zakat kepada orang
yang seagama.

12) At-Taubah ayat 18

e | o
3 - & 80 ~

A5 a1 a3l 5 Al Gl e 0 ks Haag W)
S o Ladan Y cads als 8850 g 6t
SEREATT

Artinya : “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, serta (tetap) melakukan salat, menunaikan zakat dan
tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-
mudahan mereka termasuk orang-orang Yyang mendapat
petunjuk.”*

Pada potongan ayat diatas menjelaskan untuk menunaikan

PR )
zakat yang terdapat pada kata }S JS‘ L;’\j yang artinya

** Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal. 56.

** Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia. 2012, Hal.301
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menunaikan zakat. Mengeluarkan zakat harta mereka serta tidak
takut kepada siapa pun kecuali Allah SWT.

13) At- Taubah ayat 71
< J}g’/“."’ﬁ_" o] 88, o~ AL osfi_ 1 o 9.
0580 Gzt el 3 2giany Cuiagall 5 (5 Al

o2

~ & ‘1« T o 8O0eR “2at AR “ o g0 ¥
OFs s iall Oty S e 3y s haally

5 W8 g 88 - 0~ - 1 “"/5/‘/ ~ ~ 58 0 2 oS “7'.
A P Aaa s S PATSL 5 A G il s 8 S
Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang
lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari

yang mungkar, melakukan salat, menunaikan zakat, serta taat

kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh

Allah. Sungguh, Allah Maha perkasa, Maha bijaksana.”*

Pada potongan ayat diatas terdapat kata UJ-’}:’}

PR
5 }S )S‘yang artinya menunaikan zakat. Mengelurkan zakat kepada

orang yang berhak menerimanya pada waktu yang telah ditentukan.

** Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal. 432.
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b. Al-Sunnah

1. Abdullah bin Musa ia berkata, Khazalah bin Abi Sofyan
menceritakan kepada kami dari Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar
r.a ia berkata :*°
Rasulullah SAW bersabda : Islam didirikan atas lima dasar, yaitu ;
Persaksian tiada tuhan selain Allah SWT, melakukan shalat,
menunaikan zakat, menjalankan puasa, dan melaksanakan ibadah
haji bagi yang mampu.

2. Anasr.aiaberkata :
Rasulullah SAW di tanya tentang shadagah manakah yang paling
utama, beliau mengatakan shadagah bulan Ramadhan (zakat).

c. Al-Hadits

s ) Legie dil oy e bie (o) e - 8IS 0 S -1/599
A e s Cuaal) K3 Gl ) 13l Gany by aile 4 ) LLa
28 40 e ) GedA 6 agll el (8 ABua agile (i i) o) 28
J B gl an jalasdany A5 ] gY) angll) agdl ja

((19)plese 5,(1395)"8LS Il M3l SIS

Artinya; “Hadis dari Abbas ra rasululah swt menyuruh muad ke
Yaman sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan zakat atas mereka

dari harta- hartanya, diambil dari orang-orang kaya dan diserahkan

% Ahmad Sudirman Abbas, “Zakat Ketentuan dan Pengolaannya”, (Bogor : CV. Anugrah Berkah
Santosa, 2017), Hal. 15-16
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kepada yang fakir dari mereka.” (HR. Bukhari Bab zakat(1395) dan

Muslim (19))*
Al Joh)y J8 QB e A (m)ae o) e-plaY) Qs -8
AV Ay A el e 2 S ey Al e ) s
Aiag el Za s KNG SEA 2815 400 (5 Tadad of 5
:Jzand) (16-19)alese 5(8) s utaallal 5 y)lias
(3047:LeaiusY) ol 10,2483

Artinya: “Dari Ibnu Ummar r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Islam itu didirikan atas lima sendi: mengaku bahwasannya tiada
Tuhan selain Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan
(Rasul) Allah, menunaikan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan haji

dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari(8) dan Muslim(16-19))*
W 3505 S Wgie @ pmnat i) (e-gpaldll Cunall 08
O s 2 A ol G oyl 08 by ale i oo
BN 52 g8 LAl gath 5 Y sleslaaas &g 40 Y1 Al
s ¥I BRI 2401515 ghelay o | saiat Sl SlaENE
SIS al) (oo 5 5 Bl o)) lal il e 2 Ln

(2006/10/02: 153 e HU, w9 2 ALl

%" Ibnu Hajar Al-Asqalani, “Bulughul Maram”, (Mesir : Maktabah al Tijariah,1964), Hal.118.
%8 Muhammad Daud Abd Al-Bagqi, “4/-Lu lu"wa Al-Marjan Juz II Terjemah oleh Muslih Shabir”,
(Semarang: Al-Ridha, 1993), Hal. 312
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Artinya :”Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma sesungguhnya
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda: Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada
ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah,
menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu
maka darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali dengan hak
Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah ta’ala. (Riwayat Bukhari

dan Muslim(02/10/2006))**
im0 O30 08 42 4 Gy dia las BE s o) S 229
e MG A 500 G e el A3 ailae G Gl 00 Al s adle 4
EAI5 (lima) astaly BN %5 B0l A Uik 4y &Y A X
128708 1) glsauallfsl Naglan: Haadl LIVl |Jaiilas s o) i
(il oSa Ladla

Artinya: “Dari Mu’az bin Jabal radhiallahuanhu dia berkata: beliau
bersabda, Engkau telah bertanya tentang sesuatu yang besar, dan
perkara tersebut mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah ta’ala:
Beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikitpun,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi
5540

haji. (Riwayat ma’ad bin jabal)

d. Undang- Undang

% Muhyiddin Yahya Bin Syaraf Nawawi, “Hadist Arba’in Nawawiyah”, (Maktab Dakwah Dan
Bimbingan Jaliyat Rabwah : 1428 — 2007) , Hal. 29
0 Nawawi, “Hadist Arba’in Nawawiyah”, Hal. 86
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Undang-Undang No0.38 Tahun 1999 menejalaskan tentang
Pengolahan Zakat.** 1) Negara menjamin kemerdekaan untuk
penduduk dalam beribadat ke agamanya. 2.) Penunaian zakat adalah
kewajiban umat Islam Indonesia dan hasil pengumpulan dana zakat
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 3.) Zakat merupakan
pranata keagamaan untuk keadilan rakyat Indonesia bai masyarakat
yang kurang mampu. 4.) Penyempurnaan pengolahan zakat untuk lebih
optimal dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemudian lahirlah
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 untuk menggantikan Undang-
Undang No. 38 Tahun 1999, karena kurang optimal dan terdapat
kelemahan untuuk menjawab persoalan zakat di tanah air.** Oleh
karena itu dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 lebih terarah
yang mengedepankan, pengumpulan, pendistribusian, perencanaan dan
pendayagunaan.*?

c. Syarat-Syarat Zakat

Syarat yang harus diperhatikan sebelum menunaikan zakat,

terdapat syarat wajib dan syarat sah dalam berzakat. Beberapa syarat wajib

zakat sebagai berikut :**

1 Wawan Hermawan, “Politik Hukum Zakat di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Agama Islam
Ta’lim Vol. 11 No. 2 -2013, Hal. 84-85. Di unduh dari
http://jurnal.upi.edu/taklim/view/2283/politik-hukum-zakat-di-indonesia.html pada 2 April 2022
*2 Muhammad Iqgbal, “Hukum Zakat dalam Prespektif Hukum Nasional”, Jurnal Asy-Syukriyyah
Vol. 20 No. 1 Tahun 2019, Hal. 42. Diunduh dari
https://www.studocu.com/id/document/universitas-muhammadiyah-jakarta/hukum-zakat-dan-
wakaf/43-article-text-47-2-10-202006-15/48643161 3 april 2022

* Januardi, “Zakat dalam Prespektif Hukum Positif di Indonesia”, Jurnal Masyarakat dan
Filantropi Islam Vol. 1 No. 1 Tahun 2018, Hal. 10. Di unduh dari
http://repository.radenfatah.ac.id/18249/2/2.pdf pada 4 April 2022

* Hamka, “Panduan Zakat Praktis”, Hal. 34-39.
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Islam
Orang yang berzakat harus beragama islam, dan tidak ada
kewajiban berzakat bagi orang kafir, dan itu sudah disepakati oleh para

ulama’.

. Merdeka

Hamba sahaya tidak diwajibkan untuk berzakat, karena mereka
tidak memiliki harta kepemilikan, yang berkewajiban berzakat adalah
tuan mereka yang memiliki harta.

. Baligh dan Berakal

Baligh maksudnya sudah menginjak dewasa sudah tau tentang
harta yang dimilkinya. Sedangkan berakal, yaitu orang yang tidak
kehilangan akal atau gila.

. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati

Tidak semua jenis harta dikenakan untuk berzakat, karena sudah
ada ketentuan dan syaratnya untuk harta yang wajib dizakati.
. Telah mencapai nishab

Nishab adalah batas minimal harta yang harus dizakati. Jika
seseorang mempunyai batas minimal kepemilikan harta, bila syarar
yang lain terpenuhi maka yang bersangkutan dikenakan kewajiban
membayar zakat.

. Milik penuh
Harta milik penuh maksudnya adalah harta yang dimilki sendiri

yang berada di tangannya sendiri.
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7. Kemilikan harta telah mencapai satu tahun
Harta yang wajib dizakati sudah mencapai satu tahun. Jika
seseorang mempunyai harta sudah mencapai nishab di awal tahun, dan
sudah mencapai satu tahun harta itu tetap utuh maka harus
mengeluarkan zakatnya.
8. Tidak dalam keadaan berhutang
Seseorang tidak dalam keadaan banyak hutang. Orang tersebut
tidak berkewajiban untuk berzakat.
Syarat sah dalam berzakat ialah sebagai berikut : *°
1) Niat
Di dalam islam niat adalah yang paling utama untuk melaksanakan
semua ibadah, termasuk dalam melaksanakan zakat.
2) Tamlik
Tamlik yaitu memindahkan kepemilikan kepada penerimanya,
harta diserahkan kepada mustahik. Dan seseorang tidak boleh memberi
makan kecuali dengan jalan tamlik.
d. Jenis-Jenis Zakat
Dalam islam zakat dibagi menjadi 2 yaitu zakat fitrah dan zakat
mal:
1. Zakat fitrah
Zakat fitrah adalah kewajiban orang-orang muslim untuk

mengeluarkan zakat setahun sekali di bulan Ramadhan menjelang hari

% Hamka, “Panduan Zakat Praktis”, Hal. 39-40
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raya Idul Fitri. Zakat fitrah yaitu berupa makanan pokok di daerah
masing-masing yaitu makanan seumuran orang dewasa seperti beras,
jagung, gandum dan sebagainya. Ukuran untuk zakat fitrah yaitu
sekitar 2,5 kg tidak boleh kurang dari itu. Pelaksanaannya dimulai dari
awal bulan Ramadhan sampai menejelang shalat id.

Penanggung dari zakat fitrah yaitu idividu karena ini untuk zakat
diri sendiri untuk membersihkan diri, bukan zakat harta benda. Untuk
anak kecil tanggungan zakat fitrahnya masih dalam tanggungan orang
tuanya.*®
2. Zakat mal

Zakat mal adalah zakat harta benda untuk mensucikah harta Kita.
Zakat mal di khususkan untuk orang yang mampu serta hartanya sudah
mencapai nisab dan kepemilikan hartanya sudah mencapai satu
tahun.*’ Zakat mal terbagi menjadi bebera jenis seperti:

a. Zakat emas dan perak

b. Zakat surat-surat berharga seperti saham dan obligasi (Perjanjian
tertulis dari instansi)

c. Zakat perniagaan atau perdagangan

d. Zakat pertanian, perkebunan dan kehutanan

e. Zakat peternakan dan perikanan

f. Zakat pertambangan

g. Zakat perusahaan

*® Rosadi, “Zakat dan Wakaf”, Hal. 25
4 \smail, “Fikih Zakat Kontekstual Indonesia”, Hal. 102.
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h. Zakat pendapatan, profesi dan jasa
i. Zakat barang temuan (rikaz)
e. Mustahiq Zakat
Untuk yang menerima zakat, islam sudah mengatur siapa saja yang
berhak menerima zakat, berikut terdapat 8 golongan yang berhak
menerima zakat yaitu :*®
1) Fakir
Fakir adalah orang yang sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga serta alat fasilitas untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.
2) Miskin
Orang miskin adalah orang yang berkemampuan untuk
mendapatkan biaya hidup tetapi tidak mencukupi untuk
kebutuhan hidupnya dan masih dalam kekeurangan.
3) Amil
Amil adalah orang yang mengumpulkan zakat atau orang
yang diamanahkan untuk memberikan zakat kepada orang yang
berhak menerimanya.
4) Muallaf
Muallaf adalah orang yang diluluhkan hatinya untuk tujuan
agar berkenan memeluk Agama Islam atau bisa diartikan orang

yang baru masuk dalam agama islam.

* Hamka, “Panduan Zakat Praktis”,Hal. 62-69.
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5)

6)

7)

8)

Rigab

Rigab adalah budak yang diberikan kesempatan oleh
tuannya untuk membayar atau menebus dirinya dari tuannya.
Gharimin

Gharimin adalah orang yang mempunyai hutang bukan
untuk masksiat untuk kebutuhan hidupnya dan tidak mampu
untuk membayar hutangnya.
Fi Sabilillah

Fi sabilillha dalah orang yang berperang mempertahankan
serta memperjuangkan agama Allah SWT yaitu islam dan
kaum muslim.
Ibnu Sabil

Ibnu sabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan
untuk menegakkan agama Allah SWT seperti perjalanan ke
pesantren, berziarah ke makam wali dan sebagainya atau

disebut juga dengan musafir.

2. Definisi Go-Pay

a. Go-Pay

Uang elektronik atau Go-Pay pada aplikasi Gojek adalah

alat pembayaran dalam bentuk elektronik dan uangnya disimpan

dalam media elektronik tertentu.** Uang elektronik adalah

diperoleh dari menyetorkan uang kepada penerbit, baik dengan

* Adithya Kurnia Pramudita, “Analisis Pengaruh sistem Pembayaran terhadap Makroekonomi”,
(Malang: Universitas Brawijaya, 2016), Hal. 4
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secara langsung, maupun dari agen-agen penerbit, atau pendebitan
dari bank dan uang dari bank tersebut dimasukkan menjadi
nominal uang dalam media uang elektronik yang bernilaikan
Rupiah, dan dipergunakan untuk transaksi pembayaran dengan
secara langsung mengurangi nominal uang pada media uang
elektronik.*
b. Penggunaan Go-Pay
Untuk pembayaran menggunakan Go-Pay bisa dilakukan pada
semua layanan yang ada di Aplikasi Gojek, semisal ke driver, restoran
rekan usaha Go-Pay.”* Selain itu Go-Pay juga bisa melakukan
transaksi lainnya seperti tranfer saldo Go-Pay ke sesama pengguna dan
ke bank bagi yang sudah mengupgrade ke Go-Pay plus.
3. Definisi Akad
Al-‘agd menurut bahasa berarti ikatan, penggabungan antara ijab
dan qabul, dengan penggabungan tersebut akan terciptanya makna dan
tujuan yang di inginkan.*®> Dapat disimpulkan pengertian akad adalah
sesuatu perbuatan antara kedua belah pihak untuk mencapai tujuan dengan
melakukan ijab dan gabul.

a. Akad wadiah

% Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik dan Uang Virtual Sebagai Pengganti Uang
Tunai Indonesia”, (Riau : STIE Syariah Bengkalis, 2016), Hal. 3

5! Gojek, dikutip dari : https://www.gojek.com/id-id/help/gopay/apa-itu-go-pay/ , Pada tanggal 03
Februari 2023 Pukul 09.07 WIB

52 Muhammad Jawad Mughniah, Figh al-Imam Ja’far ash-Shadiq Juz 384,( Jakarta :
Lentera,2009), Hal.34
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Menurut bahasa al-wadau berarti meninggalkan, sedangkan al-
wadiah meninggalkan suatu barang kepada orang lain.>®> Akad wadiah
menurut istilah yaitu menitipkan atau meninggalkan barang kepada
orang lain untuk menjaga barang tersebut yang mempunyai kepemilikan
yang sah.

Terdapat 4 rukun atas akad wadiah yaitu:
1) Orang yang menitipkan barang

2) Orang dititipi barang

3) Orang yang dititipkan barang(wadi’ah)
4) Sighah titipan (ijab gabul)

Akad qgard

Al-Qardh (utang) secara bahasa asalnya adalah Al-Qath'u
(potongan) atau terputus.>* Sedangkan secara istilah ialah harta yang
diberikan seseorang kepada orang lain untuk dikembalikan lagi ketika ia
telah mampu. Pengertian lain dari uatang piutang adalah harta yang
diberikan kepada seseorang dan akan dikembalikan dengan jumlah yang
sama pada saat ketika ia mampu.

Rukun dari utang-piutang atau Al-Qardh, yaitu:>
1) Adanya para pihak

2) Harus tertulis

>3 Akad Wadiah Pada Bank Syariah, dikutip dari http://bms.febi.uin-alauddin.ac.id/detailpost/akad-
wadiah-pada-bank-syariah , Pada tanggal 03 Februari 2023 Pukul 09.20 WIB
5 Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2014),

Hal.177.

%5 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih (Jakarta: Prenada Media, Edisi Pertama, Cet.Ke-2,
2005), Hal. 223.
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3) Dibacakan oleh yang berutang
4) Jika yang berutang tidak cakap maka dibacakan oleh wali
5) Adanya saksi 2 orang laki-laki
6) Jika tidak ada 2 orang laki-laki maka saksi terdiri dari 1 orang
lakilaki dan 2 orang perempuan
7) Adanya jumlah utang yang pasti
8) Adanya jangka waktu pembayaran utang (jatuh tempo utang)
9) Adanya barang tanggungan atau jaminan Seperti halnya jual-
beli.
4. Fatwa DSN MUI NO.166/DSN-MUI/1X/2017 tentang Uang Elektronik
a. Fatwa
Fatwa berasal dari bahasa arab yaitu al-fatwa yang berarti, petuah,
nasehat, jawaban, pertanyaan hukum dan pendapat dalam bidang
hukum.

Fatwa juga dapat diartikan mengenai pendapat suatu hukum
dalam islam yaitu tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan yang
telah diajukan oleh peminta fatwa dan tidak ada daya ikat. Fatwa dalam
ilmu figih berarti pendapat yang di sampaikan secara mujtahid sebagai
jawaban yang diajukan permintaan fatwa untuk suatu kasus yang
sifatnya tidak mengikat.*®

b. Dasar Hukum Fatwa

% Yeni Salama Barlinta, “Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional dalam sistem Hukum
Nasional di Indonesia”, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI), 2010, Hal. 64
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Ada beberapa ayat Al-Qur’an , Fatwa terlihat didasarkan
pada pernyataan atas suatu kejadian. Diterangkan dalam QS.Yusuf ayat

43 dan QS An-Nisa ayat 127 >’
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Artinya : Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya):
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang
kering". Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku
tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu dapat mena'birkan mimpi".(QS.
Yusuf ayat 43)

Avyat diatas yang meiliki arti suatu kejadian fatwa yang terdapat
dalam makna ayat tersebut yaitu bermimpi tujuh ekor sapi betina yang
gemuk-gemuk dan dimakan oleh tujuh ekor betina yang kurus-kurus
serta tujuh bulir gandum yang hujau dan tujuh bulir lainnya kering yang

bertanya kepada orang terkemuka, apa makna dari mimpi tersebut.

°

. Loy, ‘/3)1,/ @ e Wt ﬁ"T & da [ "S‘\’ a S Lo -
2 L;"".. 5 82 e ds, glonl] (A b grann g

>’ Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Bandung: PT.Cordoba
Internasional Indonesia. 2012, Hal. 407.
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Artinya : Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita.
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa
yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan)
tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka
apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini
mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan
(Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim
secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya”. (QS. An-Nisa ayat
127)

Ayat di atas menjelasakn fatwa tentang wanita dan para wanita
yatim yang tidak mberikan apa yang harus diberikan untuk mereka
sedangkan kamu ingin mengawini mereka dan anaka anak yang
dipandang lemah. Dan allah menyuruh kamu mengunurus anak-anak
yatim dengan adil.

Fatwa Sebagai Sumber Hukum
Fatwa yang hasil pemikiran dari manusia tentu tidak boleh
dikategorikan sebagai sumber hukum islam yang utama. Hasil dari

pemikiran manusia, fatwa dapat dikategorikan ke dalam ijtihad, karena
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proses penetapan fatwa menggunakan metode-metode penelitian hukum

dengan ushul figh. Fatwa termasuk sumber hukum ketiga yaitu ijtihad.

Fatwa yang sudah dibukukan menjadi sumber yang

digunakan oleh ulama sebagai memberikan pendapatnya dan juga oleh

hukum untuk memutuskan perkaranya

. Isi Fatwa DSN MUI NO.116/DSN-MUI/1X/2017

Berikut adalah ringkasan Fatwa DSN MUI No.116/DSN-

MUI/1X/ 2017 tentang uang elektronik syariah :

No Ketentuan Isi Fatwa DSN MUI No.116/DSN-
MUI/IX/2017
1. | Terkaid Akad dan . Akad antara penerbit dengan pemegang

Personalia Hukum

uang elektronik adalah akad wadi'ah atau
akad gardh.

Di antara akad yang dapat digunakan
penerbit dengan para pihak dalam
penyelenggaraan uang elektronik
(Prinsipal, acquirer, Pedagang
[merchant], penyelenggara kliring, dan
penyelenggara penyelesai akhir) adalah
akad ijarah, akad ju'alah, dan akad
wakalah bi al-ujrah.

Di antara akad yang dapat digunakan
antara penerbit dengan agen

layanan keuangan digital adalah akad
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ijarah, akad ju'alah, dan akad

wakalah bi al-ujrah.

Biaya Layanan

Dalam penyelenggaraan uang elektronik,

Fasilitas penerbit dapat mengenakan biaya layanan
fasilitas uang elektronik kepada pemegang
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Biaya-biaya layanan fasilitas harus
berupa biaya riil untuk mendukung
proses kelancaran penyelenggaraan uang
elektronik;

b. Pengenaan biaya-biaya iayanan fasilitas
harus disampaikan kepada pemegang
kartu secara benar sesuai syariah dan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Batasan Penyelenggaraan dan penggunaan uang

Penyelenggaraan
dan Penggunaan

Uang Elektronik

elektronik wajib terhindar dari :

a.

Transaksi yang ribawi, gharar, maysir,
tadlis, risyvah, dan israf:
Transaksi atas objek yang haram atau

maksiat.

Khusus

Jumlah nominal uang elektronik yang

ada pada penerbit harus ditempatkan di
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bank syariah.

b. Dalam hal kartu yang digunakan sebagai
media uang elektronik hilang maka
jumlah nominal uang yang ada di

penerbit tidak boleh hilang.*®

%8 Fatwa DSN MUI No.116/DSN-MUI/IX/ 2017 tentang Uang Elektronik Syariah, Hal. 12
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan empiris, yaitu penelitian yang berupa studi empiris yang
digunakan untuk meneliti efektivitas bekerjanya hukum yang ada di dalam
masyarakat.

Peneliti menggunakan pendekatan ini dikarenakan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu untuk mengetahui pembayaran zakat
melalui Go-pay pada Aplikasi Gojek yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO.
116/DSN-MUI/1X/2017. Pendekatan ini dilakukan dengan menganalisis akad
yang terdapat pada pembayaran zakat melalui Go-pay, yang kemudian di
kaitkan dengan hukum vyang ada, sehingga dapat disimpulkan hukum
pembayaran zakat menggunakan Go-pay.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah yuridis empiris, yaitu
meneliti data yang telah dianalisis praktik pembayaran zakat melalui go-pay di
aplikasi Gojek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
lapangan yang digunakan untuk mengetahui praktik pembayaran zakat pada
Gojek, serta penelitian pustaka yang digunakan untuk memeperoleh teori-teori
yang ada di figh muamalah dan Fatwa DSN MUI.

B. Sumber Data
Sumber data adalah tempat dari mana data diperoleh untuk melakukan

kegiatan penelitian. Dalam menggunakan metode yang bersifat kualitatif,
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sumber data diperoleh dari dua sumber, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer, adalah sumber data yang di dapatkan
langsung atau berasal dari lokasi penelitian , peristiwa-peeristiwa hukum yang
ada di lokasi penelitian, diperoleh dari wawancara, serta data- data yang ada di
lokasi penelitian.>® Sedangkan sumber data sekunder, adalah sumber data yang
diperoleh dari kepustakaan, seperti UUD , Fatwa DSN MUI, hasil penelitian
dan lain sebagainya.

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu diperoleh melalui
wawancara dengan melihat secara langsung. Sedangkan sumber data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian buku-buku, jurnal, artikel,
kamus dan dari sumber internet untuk membantu menganalisis dalam
penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dipergunakan sebagai
pengumpulan data yang akan diteliti. Dalam pengumpulan data penelitian ini
terdapat data primer dan data sekunder. Peneliti melakukan wawancara untuk
mengumpukkan data primer. Sedangkan data sekunder, peneliti mencari dan
menelaah dari berbagai sumber sepetui buku, jurnal artikel, hasil penelitian
dan sebagainya. Semua data yang diperoleh akan dibaca dan dicatat hal-hal

yang berkaitan denagn penelitian ini.

%9 Suharsimi Arikunto, “Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ”, PT Rineka Cipta,2008,
Hal. 129
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D. Teknik Analisis data
Analisis data adalah mengolah dan memproses data menjadi hasil yang valid
dan mudah dipahami. Disini akan dijelaskan bagaimana tata cara analisis data
yang akan dilakukan sehingga dapat memberikan gambaran kepada peneliti
yang akan melakukan pengolahan data, dan data akan di analisis secara
kualitatif yang tidak disertai data berupa angka. Dalam metode ini sebagai
pengumpulan informasi secara akurat, terperinci, memberikan gambaran
sistematis, sehingga dapat di peroleh sebuah kesimpulan yang benar dan tepat
serta menjadi pedoman untuk menetapkan rencana yang akan datang
dikemudian hari.”

E. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah kebenaran suatu hasil data penelitian yang lebih

memfokuskan pada informasi dari sikap dan jumlah orang. Sangat perlu
diteliti validitas dengan menggunakan teknik keabsahan data salah satunya
triangulasi.®*

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi (mengecek kebenaran, dari beberapa sumber informasi/informan),
triangulasi peneliti (mengecek kebenaran dari beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki tema sama), dan triangulasi teori (mengecek kebenaran

beberapa teori dari perundang-undangan dan peraturan lainnya.

8 Zainuddin Ali,” Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), Hal. 75.
S Nur Solikin, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press), Hal. 47
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F. Tahap-Tahap Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan tentang rencana dilakukannya penelitian yang

akan dilaksanakan oleh peneliti. Berikut tahap-tahap penelitiannya :

1. Tahap Pra Lapangan

a.

b.

C.

Menyusun rancangan penelitian
Menentukan objek penelitian
Mementukan judul penelitian,
Latar belakang masalah,
Perumusan masalah,

Tujuan dan manfaat penelitian,
Definisi istilah,

Kajian pustaka,

Metode penelitian

2. Tahap pelaksanaan

a.

b.

C.

Memahami latar belakang dan tujuan penelitian

Memasuki lokasi penelitian

Mencari sumber data yang telah ditentukan sebagai obyek
penulisan

Menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian

yang telah ditetapkan
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3. Tahap penyelesaian
Tahap ini merupakan proses paling akhir dalam penelitian. Peneliti
menyusun data yang sudah dianalisis dan disimpulkan berdasarkan

data-data yang telah dikumpulkan
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Gojek adalah salah satu perusahaan dari Indonesia yang melayani
angkutan dengan jasa ojek. Perusahaan gojek ini di dirikan di Jakarta pada
tahun 2010 oleh Nadiem Makarim. Dari pengalaman Nadiem Makarim, beliau
mendirikan Gojek karena hampir setiap hari menggunakan transportasi ojek
untuk menuju ketempat kerjanya agar terhindar dari macet di Jakarta. Nadiem
ingin menciptakan sarana tranpostasi yang mudah di pergunakan di kalangan
masyarakat, karena pengemudi ojek biasanya hanya menunggu penumpang di
pangkalan ojek, setelah ada aplikasi Gojek ini pengemudi gojek bisa mencari
penumpang dengan adanya pesanan dari aplikasi Gojek tersebut.

Aplikasi Gojek saat ini meyediakan delapan belas layanan jasa
yang dapat digunakan oleh pengguna aplikasi Gojek, yaitu : GoRide, GoCar,
GoClub, GoMed, GoFood, GoMart, GoShop, GoMall, GoSend, GoBox,
GoTransit, GoGive, GoTagihan, GoNearby, GoPulsa, GoSure, Golnvestasi,
GoTix, GoPlay, GoGrenner. Sedangkan untuk pembayaran di Aplikasi Gojek
ini, bisa dilakukan dengan beberapa sistem pembayaran yaitu secara tunai,
Kartu Debit atau Kredit, LinkAja, Kantong Jago, Go-PayLater, Go-Pay.

Pembayaran dengan secara tunai, pengguna jasa bisa secara
langsung membayar ke pengemudi sesuai tarif yang ada di aplikasi Gojek.
Pembayaran dengan Kartu Kredit atau Debit, pengguna jasa terlebih dahulu

memasukkan nomor kartu, berlaku sampai, cvv, dan nama kartu, kemudian
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simpan kartu, setelah itu sudah bisa digunakan pembayaran melalui kartu
kredit atau debit. Pembayaran dengan LinkAja, penyedia jasa pembayaran
yang berbasis server. Pembayaran dengan Kantong Jago, pengguna jasa dapat
mengalokasikan dana yang digunakan untuk pembayaran layanan seperti
transportasi, makanan, dan tagihan. Pembayaran dengan Go-PayLater,
pengguna jasa berupa pinjaman yang dikenai batas waktu supaya pengguna
bisa membeli sekarang tapi pembayarannya nanti sesuai batas waktu yang
ditentukan serta biaya tambahan tertentu. Pembayaran dengan GoPay, Yyaitu
pembayaran dari penumpang yang melakukan deposit uang elektronik keakun
pribadi penumpang itu sendiri.
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Praktik Pembayaran Zakat Melalui Go-Pay pada Aplikasi Gojek
a. Cara mengaktifkan Go-Pay
Untuk melakukan pembayaran zakat menggunakan Go-pay
di aplikasi Gojek harus melakukan beberapa tahapan, yang pertama
sebagai pengguna baru aplikasi Gojek harus mendaftarkan akun Go-
pay tahap awal. Setelah mendaftar akun Go-pay pengguna sudah bisa
bertransaksi dengan sitem pembayaran Go-pay dan sekarang Go-Pay
sudah bisa di upgrade ke akun Go-Pay Plus untuk bisa transfer Go-Pay
ke sesama dan transfer ke rekening bank.
Terdapat beberapa tahapan untuk mengaktifkan akun Go-
Pay di aplikasi Gojek, yaitu sebagai berikut :

1) Cara daftar akun Go-Pay tahap awal
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2)

b)

d)

Instal aplikasi Gojek di playstor dengan cara ketik di
pencarian playstor dengan kata Gojek.

Setelah terinstal, aplikasi Gojek mengarahkan untuk
memasukkan nomor hp untuk mendaftar.

Kemudian masukkan nama asli pemilik akun Gojek
tersebut.

Dan selanjutnya klik menu Go-Pay, untuk menggunakan
fitur Go-Pay harus mengisi saldo Go-Pay terlebih dahulu
dengan cara minta ke teman atau keluarga, membeli ke
Driver Gojek, Minimarket dan Pegadaian, BCA OneKIik,
Mobil banking dan aplikasi lain, internet banking, ATM,

SMS banking, kantor cabang dan agen bank

Cara mengupgrade fitur Go-Pay ke akun Go-Pay plus

a)
b)
c)
d)

f)
9)
h)

Buka aplikasi Gojek

Klik menu Eksplor yang ada di fitur Go-Pay

Kemudian pilih pengaturan

Klik atas sendiri yang terdapat menu Go-Pay Plus untuk
verifikasi

Setelah itu , klik tombol “Upgrade Sekarang”

Siapkan KTP pribadi untuk di foto

Ambil foto selfi

Kemudian hasil foto KTP pribadi dan foto selfi sudah di

ambil kemudian klik tombol kirim
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i) Setelah itu ditunggu proses upgradenya selama 1x24 jam

j) Dan akan muncul data di terima atau tidak

k) Setelah diterima penggun bisa menggunakan Go-Pay Plus
untuk transfer ke bank saldo Go-Pay dengan instan, trari

tunai Go-Pay di atm BCA

b. Cara pembayaran zakat menggunakan Go-pay di aplikasi Gojek

Setelah melakukan tahapan-tahapan untuk mengaktifkan

beberapa fitur Go-Pay, terdapat beberapa tahapan untuk mebayar zakat

mengunakan fitur Go-Pay, yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Buka aplikasi Gojek yang ada di hp android

Cari dan klik menu GoGive

Selanjutnya klik menu zakat

Kemudian terdapat beberapa pilihan instansi untuk berzakat
online, pilih salah satu yang akan dizakati

Kemudian baca keterangan isntansi, jika sudah berkenan klik
“Donasi sekarang”

Ketik nominal rupiah yang akan di donasikan dan klik “Lanjut
pembayaran”

Pilih metode pembayaran dengan menggunakan fitur Go-Pay
dan klik “Konfirmasi dan Bayar”

Masukkan pin Go-Pay

Kemudian akan ditampilkan pembayaran berhasil dan juga bisa

dilihat riwayat transaksi di fitur Go-Pay

55



c. Pendapat konsumen pembayaran zakat menggunakan Go-Pay di
aplikasi Gojek
Untuk mengetahui manfaat dari fitur Go-Pay untuk
pembayaran zakat pada aplikasi Gojek, peneliti melakukan penelitian dari
beberapa informan yang menggunakan fitur Go-Pay untuk berzakat.
terdapat sebanyak lima informan yang menggunakan fitur Go-Pay untuk
berzakat yaitu sebagai berikut :

Menurut wawancara yang dilakukan oleh peneliti, saudari Ibu
Andri Saraswati yang merupakan pensiunan PNS dari kota Pasuruan.
Beliau sudah menggunakan fitur pembayaran zakat dengan Go-Pay pada
aplikasi Gojek. Beliau Melakukan transaksi pembayaran zakat dengan Go-
Pay pada tahun 2019 dan saudari Ibu Andri ini dikenakan membayar zakat
sebesar karena tabungan beliau terdapat Rp. 170.000.000(seratus tujuh
puluh juta rupiah). Menurut beliau kelebihan dari pembayaran zakat
dengan Go-Pay pada aplikasi Gojek sangatlah mudah dan menghemat
biaya tanpa harus ke baznas untuk menyalurkan zakatnya untuk
kekurangannya menurut beliau tidak ada.®?

Selanjutnya informan saudari lbu Lilik Sriatmini berasal dari kota
Mojokerto dengan status Guru BK PNS. Beliau sudah menggunakan fitur
pembayaran zakat dengan Go-pay pada aplikasi Gojek. lbu lilik
melakukan pembayaran zakat dengan Go-Pay pada aplikasi Gojek pada

tahun 2020, dan beliau berkewajiban mebayar zakat mal sebesar Rp.

82 Andri Saraswati, diwawancarai oleh Penulis, Pasuruan, 02 Januari 2023
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2.050.000 dengan tabungan beliau sebesar Rp.82.000.000. Menurut beliau
kelebihan membayar zakat ini sangat mudah karena hanya menggunakan
Hp android tanpa terlihat orang-orang jika saya sudah melakukan
pembayran zakat mal, dan kekurangannya tidak ada.®

Informan selanjutya adalah saudara Bapak Rahmad berasal dari
kota Mojokerto yang berstatus Mnador Proyek Bangunan. Beliau sudah
melakukan pembayaran zakat menggukan Go-Pay pada aplikasi gojek.
Bapak Rahmad melakukan pembayaran zakat ini pada tahun 2019. Dan
kewajiban membayar zakat beliau sebesar Rp. 2.500.000 dengan tabungan
sebesar Rp. 100.000.000. Menurut Bapak Rahmad kelebihan membayar
zakat dengan gopay pada aplikasi Gojek ini sangat mudah dan tidak ribet
secara langsung isa tersalurkan, untuk kekurangannya hanya terdapat
riwayat sudah melakukan transaksi, tapi tidak dengan sampai atau
tidaknya zakat yang sudah tersalurkan tersebut. Tetapi beliau percaya pada
aplikasi gojek ini karena sudah bekerja sama dengan Baznas.®*

Selanjutnya saudari Ibu Sulkha yang bersal dari kota Pasuruan dan
berstatus sebagai Guru SD PNS. Beliau sudah menggunakan metode
pembayran zakat dengan Go-pay pada aplikasi Gojek. Dan beliau
melakukan pembayaran zakat tersebut pada tahun 2020. Ibu Sulkha
mwnyalurkan kewajiban zakatnya sebanyak Rp .4.500.000 dengan

tabungan sebesar Rp.180.000.000. Untuk kelebihan pada transaksi ini

83 ilik Sriatmini, diwawancarai oleh Penulis, Pasuruan, 04 Januari 2023
® Rahmad, diwawancarai oleh Penulis, Pasuruan, 04 Januari 2023
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menurut beliau mempermudah karena Gojek sudah bekerja sama dengan
Baznas, jadi sangat aman. Sedangkan kekurangannya tidak ada.®®

Selanjutnya informan dari Sidoarjo yaitu saudari lbu Siti Aisyah
yang mempunyai status Pensiunan PNS Guru SD. Beliau sudah melakukan
pembayaran zakat denga Go-Pay pada aplikasi Gojek. Dan beliau
melakukan transaksi pembayaran zakat tersebut pada tahun 2020. lbu
aisyah berkewajiban menyalurkan zakat sebanyak Rp. 3.250.000 dengan
tabungan sebesar Rp.130.000.000. Untuk kelebihan pada transaksi ini
dapat dilakukan dimana saja mudah dan sangat efektif. Kekuranggannya
tidak ada.®®

2. Pembayaran Zakat Melalui Go-pay pada Aplikasi Gojek ditinjau dari

Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/1X/2017

Uang elektronik atau Go-Pay pada aplikasi Gojek adalah transaksi
pembayaran zakat secara online, dimana transaksinya hanya menggunakan
hp android dan bisa dilakukan dimana saja. Di dalam Fatwa DSN MUI
N0.116/DSN-MUI/1X/2017 terdapat ketentuan-ketentuan yang perlu
ditinjau dalam praktik pembayaran zakat dengan Go-Pay pada Aplikasi
Gojek ini.
a. Beberapa ketentuan yang ada pada Fatwa DSN MUI No0.116/DSN-

MUI/IX/2017

1) Ketentuan terkaid akad dan personalia hukum

% Sulkha, diwawancarai oleh Penulis, Pasuruan, 10 Januari 2023
% Siti Aisyah, diwawancarai oleh Penulis, Pasuruan, 11 Januari 2023
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a) Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik
adalah akad wadi'ah atau akad gardh.

(1) Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi‘ah,
maka berlaku ketentuan dan batasan akadwadi'ah
sebagai berikut:

(@) Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan
yang dapat diambil/digunakan oleh pemegang
kapan saja;

(b) Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan
tidak boleh digunakan oleh penerima titipan
(penerbit), kecuali atas izin pemegang kartu;

(c) Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang
dititipkan digunakan oleh penerbit atas izin
pemegang kartu, maka akad titipan (wadiah)
berubah menjadi akad pinjaman (qgardh), dan
tanggung jawab penerima titipan sama dengan
tanggung jawab dalam akad gardh.

(d) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam
penggunaan dana titipan dari pemegang kartu (dana
float)

(e) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh
bertentangan dengan prinsip syariah dan peraturan

perundang-undangan.

59



(2) Dalam hal akad yang digunakan adalah akad gardh,
maka berlaku ketentuan dan batasan akad gardh sebagai
berikut:

(@) Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang
yang dapat diambil digunakan oleh pemegang
kapan saja.

(b) Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan)
uang hutang dari pemegang uang elektronik.

(c) Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok
piutang Pemegang uang elektronik kapan saja
sesuai kesepakatan;

(d) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam
penggunaan dana pinjaman (utang) dari pemegang
kartu (dana float).

(e) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh
bertentangan dengan prinsip syariah dan peraturan
perundang-undangan.

b) Di antara akad yang dapat digunakan penerbit dengan para
pihak dalam penyelenggaraan uang elektronik Prinsipal,
acquirer, Pedagang , penyelenggara kliring, dan
penyelenggara penyelesai akhir adalah akad ijarah, akad

ju'alah, dan akad wakalah bi al-ujrah.
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(1) Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, maka
berlaku ketentuan dan batasan akad ijarah sebagaimana
terdapat dalam DSN-MUI  Nomor: 112IDSN-
MUI1IX12}17 tentang Akad ljarah.

(2) Dalam hai akad yang digunakan akad ju'alah, maka
berlaku ketentuan dan batasan akad ju'alah sebagaimana
terdapat dalam  DSN-MUI  Nomor: 62/DSN-
MUUXI1112007 tentang Akad Ju'alah.

(3) Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-
ujrah, maka berlaku ketentuan dan batasan akad
wakalah bi al-ujrah sebagaimana terdapat dalam DSN-
MUI Nomor: 113/DSNMUI/IX12017 tentang Wakalah
bi al-Ujrah.

Di antara akad yang dapat digunakan antara penerbit

dengan agen layanan keuangan digital adalah akad ijarah,

akad ju'alah, dan akad wakalah bi al-ujrah.

(1) Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, maka
berlaku ketentuan dan batasan akad ijarah sebagaimana
terdapat dalarrr DSN-MUI  Nomor: 112IDSN-
MUIL11X12}17 tentang Akad ljarah.

(2) Dalam hai akad yang digunakan akad ju'alah, maka

berlaku ketentuan dan batasan akad ju‘alah sebagaimana
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2)

3)

terdapat dalam  DSN-MUI  Nomor: 62/DSN-
MUUXI112007 tentang Akad Ju'alah.

(3) Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-
ujrah, maka berlaku ketentuan dan batasan akad
wakalah bi al-ujrah sebagaimana terdapat dalam DSN-
MUI Nomor: 113/DSNMUI/IX12017 tentang Wakalah
bi al-Ujrah.

Ketentuan biaya layanan fasilitas

Dalam penyelenggaraan uang elektronik, penerbit dapat

mengenakan biaya layanan fasilitas uang elektronik kepada

pemegang dengan ketentuan sebagai berikut:

a.) Biaya-biaya layanan fasilitas harus berupa biaya riil untuk
mendukung proses kelancaran penyelenggaraan uang
elektronik; dan

b.) Pengenaan biaya-biaya layanan fasilitas harus disampaikan
kepada pemegang kartu secara benar sesuai syariah dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan dan batasan penyelenggaraan dan pengguna uang

elektronik

Penyelenggaraan  dan penggunaan uang elektronik wajib

terhindar dari :

a) Transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, risywah, dan

israf:, dan
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b) Transaksi atas objek yang haram atau maksiat.
4) Ketentuan khusus

a) Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit
harus ditempatkan di bank syariah.

b) Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang
elektronik hilang maka jumlah nominal uang yang ada di
penerbit tidak boleh hilang.

b. Tinjauan Fatwa DSN MUI No0.116/DSN-MUI/1X/2017 mengenai

pembayaran zakat melalui Go-Pay pada aplikasi Gojek

Dengan meninjau Fatwa DSN MUI 116/DSN-MUI/1X/2017
tentang uang elektronik mengenai pembayaran zakat melalui Go-Pay
pada aplikasi Gojek terdapat beberapa akad yang terkait dengan
pembayaran zakat dengan Go-pay.
1) Akad wadi’ah

a) Kompilasi Hukum Ekonimi Syariah BAB XV tentang wadi’ah.

Pasal 410

Para pihak yang melakukan akad wadi’ah harus memiliki

kecakapan hukum.

Pasal 411

Obyek wadi’ah harus dapat dikuasai dan diserahterimakan.

Pasal 412

Muwaddi’/penitip dan mustaudi’/penerima titipan dapat

membatalkan akad wadi'ah sesuai kesepakatan.
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b)

Pasal 416

Mustaudi’ harus menyimpan obyek wadi’ah di tempat yang
layak dan pantas.

Pasal 423

Mustaudi’ tidak boleh mengalihkan obyek wadi’ah kepada
pihak lain tanpa seizin muwaddi’.

Dalam prespektif mahzab tentang akad wadiah

Menurut pendapat madzhab Hanafiyah, wadi’ah adalah
meberikan suatu titipan kepada orang lain atas barang yang
dimiliki yang bertujuan untuk dijaga, baik secara lisan ataupun
isyarat.

Menurut pendapat madhab malikiyah dan safiyah wadi’ah
adalah meberi kepercayaan untu menjaga suatu barang yang
dimiliki dengan cara-cara tertentu.

Menurut madzhab malikiyah, syafi’iyah, hanabilah
mendefinisikan wadiah adalah mewakilakan kepada orang lain
untuk menjaga harta tertentu dengan cara-cara tertentu.®’Rukun
dan syarat akad wadi’ah :

1. Wadi’ah

®” Saep Saepudin,dkk,”Akad Wadi’ah dalam Prespektif Ulama Madzhab”, Jurnal Jhesy Vol. 01;
No. 01; 2022. (Di unduh dari
https://journal.staimusaddadiyah.ac.id/index.php/jhesy/article/view/139/47) pada tanggal 2

februari 2023
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Syaratnya adalah barang titipan harus dihormati
dalam segi pandang syariat dan barang titipan harus jelas
adanya, nyata, dan bisa dipegang atau dikuasai.

2. Sighat

Sighat dalah ijab kabul antara kedua belah pihak
yaitu Mudi’ dan Wadi’ tanpa adanya penolakan dari pihak
manapun.

3. Orang yang berakal

Orang yang berakal adalah orang yang melakukan
akad tersebut dan sudah memenuhi syarat seperti baligh,
berakal, kemauan sendiri tanpa adanya unsur paksaan.

c) Macam-macam akad wadiah

Akad wadiah yang berartikan titipan ini terbagi menjadi
dua, yaitu : akad wadiah yad amanah yang berarti pihak yang
dititipkan bertanggung jawab atas barang atau uang yang telah
dititipkan. Pihak yang dititipkan tidak mempunyai hak untuk
menggunakan barang atau uang titipan untuk keperluan sendiri.
Sedangkan akad wadiah yad dhamanah yaitu pihak yang
dititipkan barang atau uang titipan diperkenankan untuk
memanfatkan atau mengelolanya. Dan keuntungannya di ambil

oleh pihak yang dititipkan barang atau uang titipan, sedangkan
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pihak yang menitipkan barang atau uang titipan tidak berhak
atas keuntungan tersebut.
2) Akad Qard

a) Fatwa Dewan Syariah No. 19/DSN-MUI/1V/2001
Ketentuan Umum al-Qardh

1. Al Qard adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah yang
memerlukan

2. Nasabah Al Qard wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana
dipandang perlu

5. Nasabah al-Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan)
dengan sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam
akad.

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah
memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat memperpanjang
jangka waktu pengembalian, atau menghapus (write off)
sebagian atau seluruh kewajibannya.

b) Akad Qard dalam prespektif madzhab

% Ascarya,”Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara”, Bank
Indonesia (Jakarta : Agustus 2006), hal. 40-42
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Menurut pengikut madzhab Hanafi yaitu ibnu abidin
mengutarakan qgard adalah sesuatu yang dimiliki seseorang
kemudian diberikan kepada orang lain dan dikembalikan tanpa
ada imbalan atau tambahan.

Menurut madzhab Maliki, gard adalah pembayaran
dari sesuatu yang bernilai atau berharga dari pinjaman yang telah
diberikan dengan njumlah yang sama.

Menurut madzhab Hambali mengatakan gard adalah
pembayaran tunai ke seseorang yang akan memeperoleh manfaat
dan pengembalianya sesuai dengan peminjaman awalnya.

Menurut  madzhab  Syafi’i  gard  adalah
memindahkan kepemilikan barang kepada seseorang dan dan ia
mengembalikan kembali pada saat waktu yang telah
ditentukan.®®Rukun dan syarat gard yaitu:

1. Sighat. Sighat adalah ijab kabul antara kedua belah pihak
2. Dua pihak yang melakukan transaksi dengan syarat kedua
belah pihak sudah baligh, berakal, dan pandai mebedakan

mana yang baik dan buruk

% Andy Tryawan, “Konsep Qardh dan Rahn Menurut Figh Almadzhahib”, Jurnal Hukum Dan
Ekonomi Islam Volume 8 Nomor 1, Rabiul Awwal1435/2014, Hal.54-55 (Diunduh dari
https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/ijtihad/article/view/2587/1818) pada tanggal 4

februari 2023
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3. Dana atau gard (barang yang dipinjam). Harta yang ada
padanya yang sama barangnya seperti uang, atau barang
barang yang dapat di takar maupun ditimbang.”

3) Ketentuan-Ketentuan yang lain Pada Fatwa DSN MuUI
N0.116/DSN-MUI/1X/2017
Selain itu pada Fatwa DSN MUl No0.116/DSN-
MUI/1X/2017 terdapat ketentuan ketentuan yang lain mengenai uang
elektronik yaitu :
1) Ketentuan biaya layanan fasilitas
a) Biaya-biaya layanan fasilitas harus berupa biaya riil untuk
mendukung proses kelancaran penyelenggaraan uang
elektronik. Dalam biaya layanan fasilitas pada fitur Go-Pay
pada aplikasi Gojek sudah berupa biaya rill menggunakan uang
elektronik untuk pembayaran zakat
b) Pengenaan biaya-biaya layanan fasilitas harus disampaikan
kepada pemegang kartu secara benar sesuai Syariah dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pengenaan biaya
layanan fasilitas pada fitur Go-Pay pada aplikasi Gojek untuk
pembayaran zakat sudah sesuai syariah dan peraturan

perundang-undangan yang berlaku karena perusahan Gojek

" Indra Krisna Kusuma, “Definisi, Dasar Hukum, Syarat dan Rukun Qard”, Makalah (Metro: UIN
Jurai Siwo 2016), Di unduh dari
https://www.academia.edu/30512598/DEFINISI_DASAR_HUKUM_SYARAT_DAN_RUKUN_

QARDH
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sudah bekerja sama dengan Badan Zakat Nasional Indonesia

(BAZNAS)

2) Ketentuan dan batasan penyelenggraan dan pengguna uang

3)

elektronik

a)

b)

Transaksi terhindar dari sifat yang ribawi, gharar, maysir,
tadlis, risywah, dan israf. Pada transaksi pembayaran zakat
melalui Go-Pay pada aplikasi Gojek sudah terhindar dari
ribawi, gharar, maysir, tadlis, risywah, dan israf

Transaksi terhindar dari objek yang haram atau maksiat. Pada
transaksi pembayaran zakat melalui Go-Pay pada aplikasi

Gojek sudah terhindar dari objek yang haram atau maksiat.

Ketentuan Khusus

a)

b)

Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit harus
ditempatkan di bank syariah. Penempatan nominal Go-Pay
yang ada pada aplikasi Gojek masih belum diketahui.

Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik
hilang maka jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak
boleh hilang. Dalam pembayaran zakat melalui Go-Pay pada
aplikasi Gojek tidak menggunakan kartu, tetapi mengunakan

aplikasi Gojek yang ada pada hp android.
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C. Pembahasan Temuan
1. Praktik Pembayaran Zakat Melalui Go-Pay pada Aplikasi Gojek

Untuk mengaktifkan fitur Go-Pay pada aplikasi Gojek, pemgguna
harus mendownload aplikasi Gojek di plasystor dan ikuti petunjuk yang di
arahkan aplikasi Gojek setelah terdownload. Setelah itu baru bisa
menggunakan fitur Go-Pay untuk pemmbayaran transaksi di aplikasi
Gojek tersebut

Untuk pembaruan Go- Pay ke Go-Pay plus keuntungannya bisa
menarik saldo Go-Pay dari atm BCA serta bisa untuk transfer saldo Go-
Pay ke bank langsung dengan instan.

Ketika akan menggunakan Go-Pay untuk pembayaran zakat
pastikan bahwa adanya saldo Go-Pay, apabila saldo masih ada pengguna
bisa melakukan pembayaran zakat menggunakan fitur Go-Pay di menu
Go-Give pada aplikasi Gojek dengan ketentuan nominal yang di donasikan
tidak boleh kurang dari angka ribuan. Untuk melakukan transaksi dalam
pembayaran zakat menggunakan Go-Pay ini aplikasi gojek menggunakan
pin Go-Pay untuk keaman pengguna dalam bertransaksi.

Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terdapat banyak kepuasan pengguna Gojek untuk transaksi pembayaran
zakat dengan Go-Pay ini, karena sangat memudahkan pengguna gojek
yang ingin menyalurkan kewajiban zakatnya. Tidak perlu keluar rumah
untuk pembayaran zakat, karena pembayaran zakat bisa di lakukan di

rumah hanya dengan menggunakan perantara hp android.
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2. Pembayaran Zakat Melalui Go-pay pada Aplikasi Gojek ditinjau dari
Fatwa DSN MUI NO. 116/DSN-MUI/1X/2017
a. Tinjauan Fatwa DSN MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 mengenai
pembayaran zakat melalui Go-Pay pada aplikasi Gojek
1. Transaksi Pembayaran Zakat Melalui Go-Pay dengan Akad
Wadi’ah (Titipan)

Secara bahasa wadi’ah berasal dari kata bahsa arab yaitu
at- tarku yang memeiliki arti meninggalkan. Yang dimaksud
meninggalkan karena pemilik harta meninggalkan hartanya kepada
orang lain dan akan diambil sesuai kesepakatan. Wadi’ah dapat
didefinisikan dengan memberi kepercayaan oleh penitip kepada
orang yang akan menjaga hartanya tanpa adanya ganti rugi. Akad
Wadi’ah juga dapat di definisikan memepunyai sifat tolong
menolong dalam hal amanat antar sesama manusia.

Dalam pembahasan para ulama terdapat beberapa
pengertian menganai wadi’ah, yakni menurut madzhab Hanafi,
wadi’ah adalah menyerahkan harta kepada orang lain dengan
tujuan untuk dijaga, baik dengan cara mengucapkan, tertulis atau
pun dengan isyarat. Sedangkan menurut madzhab Maliki dan
Syafi’i, wadi’ah adalah mewakilkan kepada seseorang untuk

menjaga hartanya dan akan diambil sesuai dengan kesepaktan’*

I Mufti Afif, “TABUNGAN: IMPLEMENTASI AKAD WADIAH ATAU QARD?”, Jurnal
Hukum Islam vol. 12 No.02 desember 2014, (Di unduh dari
https://media.neliti.com/media/publications/204880-tabungan-implementasi-akad-wadiah-atau-
g.pdf) pada tanggal 6 Februari 2023
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Dari beberapa pengertian dan pendapat para ulama diatas
dapat ditarik kesimpulan definisi dari wadi’ah adalah transaksi
antara kedua belah pihak yang salah satu pihak sebagai pihak
penitip (Muwaddi’) harta dan pihak lain sebagai penjaga harta
(Mustauda’) dan akan diambil atau dikembalikan dalam
kesepakatan di awal.

Dalam kehidupan sehari-hari sudah banyak yang
melakukan akad wadiah tapi orang orang hanya mengerti tentang
penitipan barang atau harta saja, jarang sekali mengenal dengan
kata wadiah, padahal dengan menitipkan barang atau harta kepada
seseorang untuk dijaga sudah melakukan akad wadiah. Bahkan
akad wadiah sudah di syariatkan dalam islam dan hukumnya
diperbolehkan. Landasan hukum yang memperbolehkan terdapat

dalam Al-Qur’an yaitu:
o 7 T <9 é/) o 7 }})2//. @
...... L@“\ él E—‘L\“\)—“ \5-‘\33 %) eSJALj 7 )

Artinya : “sesungguhnya allah menyuruh kamu meyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya/ pemiliknya........ ” (QS.

An-Nisa ayat 58)

Artinya: “maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah

Tuhannya;” (QS. Al Bagarah ayat 283)
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Dalam kata amanat pada ayat ayat diatas merupakan
perintah untuk melaksanakan perintah Allah seperti sholat, zakat,
puasa, serta menjaga titipan. Maka segala wajib amanat yang
berkaitan dengan harus ditunaikan seperti perintah Allah SWT.
Dan untuk seluruh ulama bersepakat bahwa wadiah disyariatkan
dalam islam diperbolehkan karena banyak manusia Yyang
membutuhkan pertolongan untuk kepentingan beberapa orang.

Diatas menjelaskan transaksi wadiah sudah banyak orang
yang melakukan. Dengan terus berkembangnya zaman saat ini
sampai ada transaksi akad wadiah secara online yang terdapat pada
aplikasi Gojek.

Aplikasi Gojek merukapan aplikasi penyedia jasa layanan
ojek online, pesan antar makanan, dan masih banyak jasa lainnya.
Gojek terdapat beberapa metode pembayaran seperti tunai, Go-
Paylater dan Go-Pay. Pada pembayaran Go-Pay pada prakteknya
dapat disamakan dengan praktek transaksi penitipan. Dengan
membeli saldo Go-pay terlebih dahulu dan akan terisi saldo Go-Pay
yang ada pada aplikasi Gojek . sama saja menitipkan uang beruapa
uang eletronik kedalam fitur Go-pay yang ada pada aplikasi Gojek.

Selain itu pada aplikasi Gojek terdapat fitur untuk berzakat
dengan metode pembayran Go-Pay dan itu sudah termasuk dalam
syariat islam karena menyalurkan dana zakat pada aplikasi gojek

dengan menggunakan metode pembayaran Go-Pay pihak Gojek
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tidak menarik admin sebagai imbalan telah melaksanakan transaksi
berzakat menggunakan Go-Pay, dan pengguna Gojek bisa melihat
riway transaksi penggunaan saldo Go-pay.

Maka dari itu pembayaran zakat dengan Go-Pay pada
aplikasi Gojek diperbolehkan karena tidak mengandung unsur
mangambil keuntungan dari pihak Gojek itu sendiri. Dan pihak
gojek tidak bisa menggunakan barang titipan tanpa seizin dari
pengguna aplikasi Gojek

2. Transaksi Pembayaran Zakat melalui Go-Pay dengan akad
Qardh (Utang Piutang)

Qard secara bahasa al gath’u yang berarti memotong.
Diartikan memotong karena memberikan pinjaman harta ke
orang lain sama halnya dengan memotong harnya untuk
dipinjamkan kepada orang lain yang membutuhkan pinjaman.’

Secara termenologi gard adalah pinjam meminjam anatara
dua belah pihak dan harta akan dikembalikan sesuai barang
yang sejenis pada awal peminjaman.

Menurut  madzhab Hanafi gardh adalah harta yang
diberikan kepada orang lain kemudian dibayar sesuai dengan
nilai yang telah diterimanya. Sedangkan menurut madzhab

Hambali gardh adalah memberikan harta kepada orang yamng

"2 Tryawan, “Konsep Qardh dan Rahn Menurut Figh Almadzhahib”, Hal.54.
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memanfaatkannya dan pada kemudian hari mengembalikan
penggantinya.

Dari penjelasan pengertian dan para mahdzab diatas dapat
di tarik kesimpulan tentang qard. Qard adalah pinjam
meminjam antara kedua belah pihak yang satu berperan sebagai
pemberi pinjaman atau muqgrid dan salah satu pohak lagi
sebagai penerima hutang atau mugqtarid, dengan wktu tertentu
harta tersebut dikembalikan dengan jumlah yang sama yang di
pinjam oleh muqtarid

Dalam kehidupan yang terus berkembangnya zaman,
sampai saat ini transaksi hutang pitang masih melekat di
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya jika dalam
keadaan terdesak, dan harus memijam harta kepada orang lain.
Terdapat landasan hukum mengenai akad gard yang terdapat
pada kitab Al-qur’an sebagai berikut :

Blateal A1 X liafd Uk i S8 (im0 0201 13 G
5 “

Artinya : “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman
yang baik maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya

dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan

7> Dapartemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemahan. Wonogiri : UD Insan Mulia
Kreasi, 2014, Hal. 178.
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kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-Bagarah ayat

245)

d 4 Z. . z P ,f// w.‘.w/ °//..w/ S @
oz iay il a8 dll) | glia 78l 5 cddiadll § (8N aAl )

818 53 2 add
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik
laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah
dengan pinjaman yang baik, akan dilipat gandakan
(balasannya) bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala
yang mulia.” (QS, Al-Hadid ayat 18)
Landasan hukum akad gard yaitu hukumnya boleh menurut
Sunnah dan Ijma’ Ulama. Berikut dalil yang menjelaskan
tentang akad gard : “Ibnu mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi
Saw bersabda, “tiada seseorang Muslim memiminjamkan
Muslim lainnya 2 kali pinjaman (gardh) melainkan mirip
sedekah satu kali.”"™
Dari penjelasan ayat diatas menjelaskan tentang hutang
piutang atau pinjam meminjam yaitu akad gard, akad gard
diperbolehkan oleh para ulama dengan syarat tidak ada unsur

riba.

’ Rahmad Rizqy, “Bahaya Riba Qardh dan Alternatif Akad Qardh Sebagai Solusi dalam Lembaga
Keuangan Syariah”, Makalah Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ekonomi Islam, (Jakarta:
Akbar, 2021), Hal. 27
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Jika dikaitkan dengan pembayaran zakat melalui Go-Pay
pada aplikasi Gojek akad gard bisa menjadi rujukan tetapi
sedikit Kketerkaitannya dengan pembayran zakat melalui Go-
pay ini bisa menggunakan akad gardh tetapi dengan sesama
manusia yang saling bertransaksi, tetapi pembayaran zakat
melalui Go-Pay ini tidak bisa menggunakan akad gardh karena
pihak Gojek tidak bisa menggunakan saldo  Go-pay.
Sedangkan saldo go-pay hanya bisa digunakan oleh pengguna
Go-Pay.

Jadi dapat ditarik kesimpulan pembayaran zakat melalui
Go-Pay pada aplikasi gojek tidak dapat menggunakan akad
gard karena pihak gojek tidak bisa menggunakan saldo Go-Pay
pengguna Gojek. Jika menggunakan akad gardh harus
bertaransaksi antar sesama manusia karena peminjam bisa
menggunakan harta pinjaman yang dipinjam.

3. Ketentuan-Ketentuan yang lain Fatwa DSN MuUI
N0.116/DSN-MUI/1X/2017

Beberapa ketententuan yang lain tentang uang elektronik sebagai

berikut :

1. Ketentuan biaya layanan fasilitas fitur Go-Pay pada aplikasi
Gojek sudah merupakan pembayaran rill yang sesuai dengan
ketentuan dalam fatwa. Dan pengenaan biaya layanan fasilitas

pada fitur Gopay untuk pembayaran zakat sudah sesuai karena
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Aplikasi gojek sudah bekerja sama dengan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAZ)

. Batasan penyelenggaraan dan penggunaan uang elektronik
terhindar dari transaksi ribawi, gharar, maysir, tadlis, risywah,
dan israf. Pada pembayaran zakat menggunakan Go-Pay pada
aplikasi Gojek terhindar dari transaksi yang telah disebutkan di
atas, karena pembayaran zakat dengan Go-Pay menampilkan
nominal uang elektronik serta riwayat transaksinya. Serta
terhindar dari unsur haram dam mengandung maksiat.

. Ketentuan khusus penempatan jumlah nominal Go-Pay masih
belum diketahui. Dalam pembayaran zakat melalui Go-Pay
tidak menggunakan kartu tetapi menggunakan aplikasi Gojek
yang ada pada hp android. Pada umumnya uang elektronik
merupakan jenis kartu yang dapat digunakan secara offline

tidak bergantung pada user.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan diatas yang telah dikemukaan penulis menarik kesimpulan

yang terbagi dari bebeapa poin

a. Sistem pembayaran zakat menggunakan Go-Pay pada aplikasi Gojek yang
pertama dilakukan adalah harus mengisi saldo Go-Pay terlebih dahulu.
Setelah pengisian saldo Go-Pay dapat melakukan pembayaran zakat di
menu GoGive yang ada pada aplikasi Gojek. Dalam GoGive terdapat
menu zakat yang terdiri dari beberapa instansi yang dapat dipilih oleh
pengguna. Jika sudah memilih instansi, pengguna diarahkan ke
pembayaran minimal nominal ribuan dengan pilihan fitur Go-pay yang
akan digunakan. Menurut hasil wawancara pengguna fitur Go-Pay untuk
pembayaran zakat ini sangat memudahkan pengguna untuk menyalurkan
dana zakat kapan dan dimana saja hanya menggunakan hp android pribadi.

b. Pembayaran Melalui Go-Pay dalam berzakat pada Aplikasi Gojek jika
ditinjau dari Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 menggunakan
akad wadiah karena sesuai pada praktik pembayaran zakat menggunakan
fitur Go-Pay ini karena menitipkan saldo Go-Pay pada aplikasi Gojek bisa
digunakan dan diambil oleh pemilik saldo Go-Pay atau uang elektronik
tersebut. Sedangkan pihak Gojek tidak bisa menggunakan saldo Go-Pay
pengguna aplikasi Gojek karena harus ada izin dari pemilik saldo Go-Pay.

Syariat islam meperbolehkan akad wadiah ini menjadi akad untuk
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perantara pembayaran zakat menggunakan Go-Pay apada aplikasi Gojek
ini. Dan apabila pembayaran zakat ditinjau dari fatwa uang elektronik ini
menggunakan akad Qardh atau hutang piutang sudah jelas tidak bisa
karena akad gard hanya bisa di lakukan oleh kedua belah pihak antara
manusia, sedangkan Aplikasi Gojek bukan untuk transaksi hutang piutang.
Pihak Gojek tidak pernah menggunakan isi saldo Go-Pay pengguna
aplikasi Gojek ini melainkan hanya menitipkan saldo Gopay pada aplikasi
Gojek ini. Biaya pelayanan fasilitas sudah merupakan biaya ril atau nyata
serta pengenaan biaya rill dan nyata serta pengenaan biaya pada layanan
fasilitas sudah sesuai sayraiah dan peraturan perundang-undangan. Karena
aplikasi Gojek sudah bekerja sama dengan Badan Amil zakat Nasional.
Transaksi pada layanan uang elektronik fitur Go-Pay sudah terhindar dari
ribawi , gharar, maysir tadlis, risywah, israf serta terhindar dari objek
haram dan maksiat. Karena fitur Go-pay ini tidak mengambil Biaya admin
saat bertransaksi. Untuk jumlah nominal pada uang elektronik masih
belum diketahui penembatan di bank syariah, apabila kartu yang
digunakan untuk uang elektronik hilang maska jumlah nominal pada uang
elektronik tidak boleh hilang.umumnya uang elektronik menggunakan
kartu tidak menggunakan user seperti Go-Pay pada aplikasi Gojek ini.
B. Saran -Saran

Dari hasil penelitian ini penulis menyampaikan beberapa saran, yaitu :
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a. Seabagi umat musllim diharapkan dalam melakukan transaksi hendaknya
terlebih dahulu memahami tentang akad apa yang digunakan agar tidak
melanggar ketentuan syriat islam yang berlaku

b. Bagi pengguna Go-Pay, khususnya yang melakukan transaksi pembayaran
zakat menggunakan Go-Pay terlebih dahulu melihat beberapa menu
GoGive dan membaca deskrispi instansi yang akan menrima donasi zakat
tersebut. Agar tidak salah mengartikan dalam berdonasi zakat nanti

c. Bagi para pembaca , sangat diperbolehkan berzakat menggunakan fitur

Go-Pay karena lebih mudah dan praktis tanpa adanya kesulitan.
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| |

Layanan teratas Bepergian dan pengiriman

Gosend

¥ v > @

GoFood Gosend SoGive GoMart

GoBox

E 8 ‘ ‘ e G F B
GoTagihan GoTix GoClub GoTransit
Layanan lainnya =
Loyalitas Pembayassn

GoGive

GoClub

Apa aja tentang COVID-19

Buat donasi dan zakat

GoTagihan

Bayar tagihan tanpa re

GoMed
-

GoNearby
+  Bell obat dari apotek terdekat

o ¥

Pilihan terdekat buat jajan pake GoPay

Pesan makan dan belanja GoPulsa

GoFood

Konter pulsa 24 jam

Golnvestasi

Solusi investasi cerdik dan ga ribet
Goshop o

Berita dan hiburan

GoMall

GoTix
‘l Kayak belanja di mal. tapi online f 3 Beli tiket nonton gak pake antri
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3. Selanjutnya klik menu zakat

<« = gogive

= gogive

Kategori Teratas

Donasikan ke badan amal teratas Anda

< ! !
- v
Zakat Pendidikan Kesehatan
Sosial Kampanye Besar Segera Berakhir
= gogive

Segera Berakhir
Donasi hari int

s 5
Yatimﬁ YDOMPET

DHUAFA
Lembaga Amil Zakat Nasional
Rumah Yatim Dompet Dhuafa Selamatka
Halamon zaket rosn Holaman zakst rosmi € Ratusan Ki

= gogive

Sosial

4. Kemudian terdapat beberapa pilihan instansi untuk berzakat

online, pilih salah satu yang akan dizakati

<« Zakat <« Zakat
D L]
= gogive
Dompet Dhuafa = gogive
DOMPE  Halaman zakat resmi Dompet Dhuata di kitabisa.com
DHUAI

Rumah Zakat
[ meiiner | B BUIT  sovat. cam yain zakat anct s merystosaan
- [ otres |

Sucikan Harta dengan Zakat Maal di Akhir
@ o -
y. Tunaikan Zakat Maal di Ramadhan tahun Inl
Satu-satunya Musholla di Desa Ini Hampir
[ veotivee | Ambr
2 tongroyong membangun Rumah Ibadah
aga sekit

—  Rumah Yatim
Rumah 4 -
K\« Halaman zakat resmi Lembaga Amil Zakat Nasional

atim Rumah Yatim = gogive
223 Ami Zakat Ny
m @R  zakat untuk Pendidikan dan Gizi Anak

Kurang M
Zakat Anda Akan Membantu Pendidikan dan
kebutuhan pokok anak

ZAKAT UNTUK PEMBERDAYAAN YATIM DAN m
DHUAFA
Halaman zakat resmi Lembaga Amil Zakat Nasional
Griya Yatim = gogive
Halaman Zakat Resr

Lazismu di kitabi

= gogive m
- #BisaZakat untuk Janda Dhuafa
. #BisaZakat untuk Bantu Janda Dhuafa

LAZISMU

embaga Zakat Nasional
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5. Kemudian baca keterangan isntansi, jika sudah berkenan klik

“Donasi sekarang”

DOMPET
DHUAFA

Dompet Dhuafa

'n Dompet Dhuafa Republika @ Terverifikasi

Dibutuhkan Rp2.500.000.000.000

Kampanye

DOMPET DHUAFA (DD)
20

Al
43, 83, 110 dan 117
pe

Penerima Manfaat Dompet Dhuafa hingga Tahun 2020

S— ol e sarans

Donasi Sekarang

6. Ketik nominal rupiah yang akan di donasikan dan klik “Lanjut

pembayaran”

X Gojek < C

Rp 10.000
Rp10.000 Rp20.000
Rp50.000 Rp100.000

rika andriani

© gopay [ sembungkan ]

LANJUT PEMBAYARAN
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7. Pilih metode pembayaran dengan menggunakan fitur Go-Pay

dan klik “Konfirmasi dan Bayar”

1416

Review Pembayaran

Rp5.000

o Kitabisa.com @&

(=)

Bayar dengan

Konfirmasi & Bayar rps.coo @

8. Masukkan pin Go-Pay

& MASUKKAN PIN GOPAY

Masukkan 6 digit PIN kamu.

Lupa PIN?
1 2 3
a 5 6
7 8 9
o &
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9. Kemudian akan ditampilkan pembayaran berhasil dan juga bisa

dilihat riwayat transaksi di fitur Go-Pay

X Gojek < C <

Pembayaran Berhasil, Donasimu
Sudah Tersalurkan

besar

Rp5.000

ququququ

e

KEMBALI KE HALAMAN GALANG DANA
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10. Daftar Pertanyaan Wawancara

SURVEI PENDAPAT
PENGGUNA APLIKASI
GOJEK UNTUK
PEMBAYARAN ZAKAT
MENGGUNAKAN
FITUR GO-PAY

SURVEI DATA PENELITIAN ONLINE YANG
BERTUJUAN UNTUK MENGETAHUI SISTEM
PEMBAYARAN ZAKAT MELALUI APLIKASI GOJEK
DENGAN FITUR GO-PAY

Oleh : RIKA ANDRIANI - UIN KH AKHMAD SIDDIQ
JEMBER

@\ andriani.rikaa@gmail.com (tidak dibagikan)
Ganti akun

(<)

* Wajib

Nama *

Jawaban Anda

Email *

Jawaban Anda /

Status *

Jawaban Anda

No.Hp *

Jawaban Anda

Asal Kota *

Jawaban Anda

Apakah anda menggunakan fitur
pembayaran zakat melalui Go-Pay pada
aplikasi Gojek ?

Jawaban Anda

Kapan anda melakukan pembayaran zakat
dengan Go-Pay melalui aplikasi Gojek ?

Jawaban Anda

Berapa kewajiban membayar zakat anda #*
yang disalurkan dengan Go-Pay melalui

aplikasi Gojek ?

Jawaban Anda

Menurut Anda apa kelebihan dan kekurangan *
dari fitur pembayaran zakat dengan Go-Pay

di aplikasi Gojek ?

Jawaban Anda

Kirim
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11. Salah Satu Hasil Jawaban Wawancara

SURVEI PENDAPAT
PENGGUNA APLIKASI Status *
GOJ EK UNTUK Pensiunan PNS

PEMBAYARAN ZAKAT
MENGGUNAKAN FITUR
GO-PAY No.Hp *

SURVEI DATA PENELITIAN ONLINE YANG BERTUJUAN

UNTUK MENGETAHUI SISTEM PEMBAYARAN ZAKAT 481230256946

MELALUI APLIKASI GOJEK DENGAN FITUR GO-PAY

Oleh : RIKA ANDRIANI - UIN KH AKHMAD SIDDIQ

JEMBER

* Wajib Asal Kota *
Pasuruan

Email *

andriani.rikaa@gmail.com

Apakah anda menggunakan fitur pembayaran
zakat melalui Go-Pay pada aplikasi Gojek ?

Nama *
lya

Andri Saraswati

Kapan anda melakukan pembayaran zakat dengan *
Go-Pay melalui aplikasi Gojek ?

Tahun 2019

Berapa kewajiban membayar zakat anda yang *
disalurkan dengan Go-Pay melalui aplikasi Gojek ?

Rp. 4.250.000 Jumlah tabungan saya Rp. 170.000.000

Menurut Anda apa kelebihan dan kekurangan dari  *
fitur pembayaran zakat dengan Go-Pay di aplikasi
Gojek ?

Kelebihan dari transaksi ini sangatlah mudah dan

menghemat biaya tanpa harus ke BAZNAS untuk
menyalurkan zakatnya, untuk kekurangannya tidak ada

96



Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIM

Fakultas

Jurusan

Prodi

Alamat

Riwayat Pendidikan
SD N Kebonrejo I
SMP N 2 Grati

SMA N 1 Grati

BIODATA PENULIS

: Rika Andriani

: Pasuruan, 03 Juni 2000

: $20182007

: Syariah

: Syariah

: Hukum Ekonomi Syariah

: Dusun Menangas Wetan RT/RW 001/005 Desa

Kebonrejo Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan

: 2007 — 2012
2012 - 2015

: 20152018

UIN KH Achmad Siddiq Jember : 2018 - Sekarang
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